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ABSTRAK 

 

Moch. Holilurrohman (F12318125), 2020, Tesis, Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMPN 31 Surabaya, 

Dosen Pembimbing,  Prof. Dr, H. Moch. Tolchah, M.Ag. dan Dr. Lilik Huriyah, 

M.Pd.I. 

 

Tesis ini membahas tentang pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. Adapun rumusan masalah yag 

terdapat dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana strategi pembentukan karakter 

religius siswa di SMPN 31 Surabaya; 2) Bagaimana implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya; Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya. 

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan pendekatan dan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Adapun  teknil pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka hasil yang didapatkan adalah 

bahwa strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya dapat 

diterapkan melalui beberapa cara baik pada saat kegiatan pembelajaran maupun  

diluar jam pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Adapun 

implementasi kegiatan ektrakurikuler keagamaan yang diadakan oleh SMPN 31 

Surabaya adalah shalat Dhuha berjama’ah, Doa bersama sebelum memulai 

pelajaran, shalat wajib berjama’ah, istighotsah bersama, program baca tulis al-

Qur’an, kegiatan hari besar Islam, program Jum’at berbagi. Adapun faktor 

pendukung dan penghambat dalam kegiatan tersebut tentunya ada seperti masih 

terdapat sebagian siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dan juga sebagian 

sarana prasarana yang belum memadai. Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah adalah dengan mendiskusikannya dengan wali kelas, kemudian BK dan 

disertai dengan mengundang orangtua atau wali murid untuk menjalin komunikasi 

yang lebih mendalam terkait permasalahan yang dihadapi dan juga melakukan 

kordinasi dengan takmir masjid yang  terletak berada di sebelah sekolah apabila 

terdapat hambatan dalam kegiatan keagamaan dalam jumlah berskala besar seperti 

peringatan hari besar Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Karakter merupakan suatu hal yang sangat penting. Karakter 

memiliki keterkaitan yag erat dengan sikap dan perbuatan seseorang. 

Apabila membahas mengenai karakter maka wilayah yang dikaji sangatlah 

luas. Pembahasan karakter tidak hanya di dalam ruang lingkup pendidikan 

di sekolah tetapi juga melainkan juga dalam ruang lingkup keluarga, 

masyarakat dan sebagainya. Oleh karena itu sangatlah penting untuk 

membahas karakter dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun secara umum, latar belakang dari pendidikan karakter 

berasal dari kebutuhan yang mendesak untuk dilaksanakan. Pendidikan 

karakter menjadi kebutuhan yang sangat penting dan mendesak yang 

disebabkan oleh degradasi akhlak atau perilaku yang sudah menyebar di 

semua kalangan masyarakat terutama pelajar.1 Oleh karena itu pendidikan 

karakter perlu dikembangan agar kalangan pelajar dapat membekali 

dirinya dalam menghadapi lingkungan masyarakat.  

Mengenai kajian tentang karakter maka harus dipahami bagaimana 

proses pembentukannya. Mengenai hal tersebut terdapat berbagai macam 

                                                             
1
 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Yogyakarta : Diva Press, 2011), 47. 
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pendapat mengenai bagaimana karakter itu sendiri muncul dari seseorang. 

Apakah hal tersebut merupakan suatu pembawaan sejak lahir ataukah 

suatu faktor yang didapatkan dari luar yakni sesuatu yang diperoleh dari 

lingkungan sekitarnya. Oleh karenanya asumsi akan timbul dalam diri 

seseorang yakni apabila seseorang tersebut memiliki karakter yang baik 

maka hal tersebut dikarenakan pengetahuan yang dimilikinya atau 

dikarenakan pendidikan dan pengajaran yang berasal dari keluarganya dan 

sekolahnya.  

Apabila membahas mengenai suatu karakter yang timbul dari 

dalam seseorang maka sebagian besar berasal dari lingkungan keluarga. 

Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dan paling dominan 

dalam membentuk perkembangan anak. Keluarga merupakan suatu 

kelompok masyarakat yang sangat kecil akan tetapi memiliki pengaruh 

yang sangat kuat karena didalamnya anak akan mengalami proses 

perkembangan berfikir dan bersikap untuk yang pertama kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa keluargalah yang pertamakali memberikan 

pengetahuan dan wawasan akan segala sesuatu. 2 Selain itu tanggung 

jawab akan pendidikan anak pada dasarnya dimiliki oleh orangtua karena 

orangtua memiliki peran yang paling dominan dalam mendidik anaknya.3 

Oleh karena itu sebagian besar perkembangan anak berasal dari keluarga 

                                                             
2
 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta : Aksara Baru, 1981), 226. 

3
 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan Sekolah (Jakarta : Ruhama, 1995), 53. 
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terutama orangtua yang lebih banyak memberikan pengaruh bagi 

perkembangan anak. 

Dengan demikian peran keluarga menjadi sangat dominan bahkan 

keluargalah yang akan menentukan keyakinan yang akan oleh dimiliki 

oleh anak karena keluarga memiliki peran yang lebih besar dari pada 

pengaruh dari luar. Akan tetapi keluarga bukanlah satu-satunya tempat 

bagi anak untuk mengalami proses perkembangan. Terdapat juga faktor-

faktor yang lain yang juga mendominasi bagi perkembangan anak seperti 

pengaruh lingkungan sekitar dan pendidikan di sekolah sebagaimana yang 

telah dibahas sebelumnya. Oleh karena itu faktor yang berasal dari luar 

terutama di sekolah juga sangat diperlukan terutama sebagai penunjang 

bagi perkembangan anak agar dapat berkembang baik dalam hal 

pengetahuan maupun dalam hal sikap atau karakter. Agar memiliki suatu 

karakter yang baik maka diperlukanlah suatu proses yang harus dilakukan 

terlebih dahulu.  

Dalam pembentukan suatu karakter yang baik maka diperlukanlah 

berbagai macam proses diantaranya adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mengembangkan berbagai macam pengetahuan. Menurut Hasan 

Langgulung pendidikan adalah pembentukan pola tingkah laku seseorang 

pada masa di mana orang itu sedang menjalani proses pendidikan.4 

                                                             
4
 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendiddikan Akhlak (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2003), 1. 
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Adapun Abudin Nata menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha 

yang dilakukan dengan proses belajar dalam rangka menumbuhkan dan 

menggali berbagai macam potensi seperti fisik, psikis, bakat, minat yang 

dimiliki oleh peserta didik dimana dari proses tersebut dapat menghasilkan 

sesuatu baik berupa pengetahuan maupun kebiasaan.5 Adapun H.M Arifin 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha membentuk pribadi 

manusia melalui proses yang panjang yang mana dalam proses tersebut 

diperlukan suatu perhitungan yang sangat matang dengan didasari dengan 

pandangan, pemikirian dan teori yang tepat agar kesalahan-kesalahan 

dalam proses pembentukan peserta didik dapat dihindari.6 

Dari beberapa pengertian diatas mengenai pendidikan maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan suatu 

tahap perkembangan menggali berbagai macam potensi dan mencari suatu 

ilmu pengetahuan yang dilakukan dengan suatu proses yang dijalani 

dengan sedikit demi sedikit disertai dengan kehati-hatian agar tahap yang 

dilalui tidak menimbulkan suatu kekeliruan. Sulit dibayangkan apabila 

salah dalam memberikan pengetahuan maka akan terdapat berbagai 

macam masalah di dalamnya. 

Selain itu pendidikan tidak hanya menekankan pada proses 

mencari ilmu pengetahuan semata melainkan juga menekankan pada 

                                                             
5
 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajawali, 2012), 19. 

6
 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner (Jakarta : PT Bumi Aksara 2014), 9. 
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pembentukan tingkah laku. Pembentukan tingkah laku ini bisa melakui 

hidden curriculum maupun integrated curriculum.
7
 Memperoleh banyak 

ilmu pengetahuan merupakan suatu pencapaian yang baik karena dengan 

pengetahuan yang dimilikinya akan membuat wawasan tentang segala 

sesuatu menjadi lebih luas dan mendalam. Akan tetapi suatu sikap atau 

perbuatan yang berdasarkan pola tingkah laku yang baik juga tidak kalah 

pentingnya dengan ilmu pengetahuan. Oleh karenanya seseorang yang 

memiliki keilmuan yang luas saja tidaklah cukup apabila tidak memiliki 

tingkah laku yang baik.  

Selain itu pendidikan dilaksanakan dengan adanya proses belajar 

dimana dalam proses tersebut ada suatu tahap demi tahap yang harus 

dimiliki. Untuk bisa berproses dengan baik maka diperlukan suatu 

kemauan yang kuat. apabila proses yang dilalui dilaksanakan dengan 

bermalas-malasan maka hasil yang didapat juga tidak akan memperoleh 

hasil yang maksimal. Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas bahwa 

pendidikan dilaksanakan dengan proses sedikit demi sedikit. Untuk itu 

diperlukan kesabaran dan kegigihan dalam menjalaninya. Tidaklah 

mungkin seseorang dapat memiliki pengetahuan yang luas disertai dengan 

tingkah laku yang baik dengan dilalui dengan waktu yang singkat. 

Keinginan untuk menjalani proses dengan singkat merupakan suatu hal 

yang menyebabkan hadirnya sikap malas dan putus asa. Proses yang 

                                                             
7 Lilik Huriyah, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Surabaya: Nuwailah Ahsana, 2017,19.  

dan lihat pula Saymsul Ma’arif, Lilik Hurriyah, dkk., Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, 

Surabaya: IAIN SA Press, 2013,37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

 

dilaksanakan harus berdasarkan tahap demi tahap. Sedikit demi sedikit 

akan tercipta suatu perkembangan keilmuan dan pembentukan tingkah 

laku yang baik. Proses yang dilalui bisa dilakukan dengan berbagai macam 

hal. Seperti contoh untuk menerapkan sikap beribadah dengan tekun maka 

diperlukan suatu pembiasaan seperti berjalan menuju ke tempat ibadah 

sedikit demi sedikit hingga ia akan menjadi terbiasa. Apabila terbiasa 

menjalankan perintah ibadah dengan baik maka akan muncul sikap yang 

lainnya seperti memiliki karakter yang baik. 

Pada dasarnya istilah karakter dengan istilah lainnya seperti 

kepribadian, akhlak, etika dan moral memilki suatu maksud dan tujuan 

yang sama meskipun secara rinci terdapat perbedaan di dalamnya. 

Meskipun demikian beberapa istilah tersebut tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Seperti hal nya seseorang yang memiliki karakter yang baik 

secara umum belum tentu sama dengan istilah karakter yang berasal dari 

sudut pandang agama. Oleh karenanya agama tidak bisa dilepaskan dari 

hal tersebut. Seorang yang dapat menjalankan ajaran agama dengan baik 

maka dapat pula ia dikatakan memiliki suatu kepribadian yang baik. 

Apabila terdapat suatu pembahasan mengenai karakter maka 

sangat penting pula untuk mengkaji istilah yang berhubungan dengannya. 

Karakter juga memiliki keterkaitan dengan pendidikan moral. Pendidikan 

moral berkenaan dengan pertanyaan tentang yang benar dan yang salah 

dalam hubungan antar sesama manusia yang meliputi konsep-konsep 
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seperti harkat manusia, harga diri manusia, keadilan sosial, kepedulian 

terhadap sesama manusia, persamaan hak, sikap saling menghargai dan 

sebagainya. Tujuan dari pendidikan moral ini  membantu siswa agar 

memiliki tanggung jawab dalam memberikan pendapat, adil dan matang 

mengenai orang lain.8 

Selain kepribadian dan moral maka terdapat pula suatu istilah yang 

lebih mendalam yaitu akhlak. Akhlak juga dapat diartikan lebih luas dari 

pada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab 

akhlak mencakup segi-segi kejiwaan dan tingkah laku seseorang baik 

secara lahiriah maupun batiniah.9 Kata akhlak merupakan bentuk jamak 

dari kata khuluk yang memiliki arti tabiat, budi pekerti, kebiasaan, 

keperwiraan, kejantanan, agama, dan kemarahan.10 Dengan demikian 

akhlak merupakan suatu perbuatan yang muncul yang mana dapat 

menjadikan suatu kebiasaan bagi pelakunya.   

Dalam suatu perbuatan terdapat akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

Adapun tolak ukur dari hal tersebut adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. Jadi 

untuk bisa mengetahui apakah suatu akhlak bisa dikategorikan baik atau 

buruk maka bisa merujuk kepada kedua hal tersebut.11 Dengan demikian 

seseorang dapat dikatakan memilki akhlak yang baik apabila sikap dan 

                                                             
8
 S.Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 132. 

9
 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 1999), 73. 
10

 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2011), 1.  
11

 M, Ali Hasan, Tuntunan Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 11. 
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perbuatannya sesuai dengan ajaran agama. Oleh karenanya seorang yang 

tidak menjalankan ajaran agama dengan baik maka ia tidak dapat 

dikatakan memiliki sikap yang agamis.  

Sikap beragama yang baik merupakan cerminan dari ajaran agama 

itu sendiri. Islam yang merupakan agama yang sempurna telah 

mengajarkan tentang nilai-nilai dalam menjalani kehidupan di dunia. Islam 

mengajarkan bahwasanya setiap perbuatan yang dilakukan maka terlebih 

dahulu memilki suatu dasar yang kuat. Oleh karena itu akhlak yang sesuai 

dengan ajaran Islam merupakan akhlak religius yang berdasarkan pada 

keyakinan pada Tuhan.12  

Dengan demikian seorang dapat dikatakan memilki akhlak yang 

baik dan religius diawali dengan keyakinan terlebih dahulu terhadap 

Tuhan sang maha pencipta yang gaib yaitu Allah Swt barulah kemudian 

mengkaji tentang ajaran agama yang lainnya seperti mempelajari akhlak 

terpuji dan tercela.. Keyakinan ini sangatlah menentukan segala perbuatan 

yang dilakukan. Seorang yang meyakini adanya Allah Swt yang maha gaib 

serta balasan yang disediakannya berupa surga dan neraka maka ia akan 

menjalankan perintah agama dengan sepenuh hati disertai dengan 

keyakinan yang teguh. Begitu pula sebaliknya apabila ia tidak memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap apa yang dijanjikan oleh Allah Swt maka ia 

akan cenderung untuk meninggalkan ajaran agama. Dari sinilah beberapa 

                                                             
12

 Asmaran As, Pengantar Study Akhlak (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), 103. 
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sikap yang lainnya akan muncul seperti malas beribadah, tidak memiliki 

akhlak yang baik dan cebderung berbuat maksiat. 

Oleh karena itu proses penanaman akhlak yang baik atau terpuji 

yang religius dan sesuai dengan ajaran agama harus dilakukan. Untuk 

tercapainya hal-hal tersebut maka dapat diupayakan dengan adanya suatu 

tindakan yang dilaksanakan dalam rangka tercapainya suatu karakter atau 

akhlak yang baik. Cara yang dilakukan untuk membentuk suatu akhlak 

bisa dilakukan dengan dua cara yaitu metode langsung dan tidak langsung. 

Adapun metode langsung yaitu dengan dengan memberikan pengetahuan 

mengenai suatu karakter atau akhlak yang baik berdasarkan ajaran agama. 

Adapun metode tidak langsung yaitu dilakukan dengan suatu pembiasaan 

yang mana dari pembiasan tersebut akan tertanam suatu kebiasaan yang 

baik.13 

 Apabila dikaitkan dengan pelaksanaan pendidikan di sekolah 

maka pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan kebiasaan yang 

baik sehingga peserta didik mampu memahami dan mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pendidikan karakter menjadi 

sangat penting terutama di sekolah karena segala kebiasaan yang 

dilakukan oleh siswa di rumah diluar jangkauan para pendidik di sekolah. 

Dari beberapa hal yang dikemukakan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMPN 31 Surabaya.  

                                                             
13

 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak (Surabaya : Bina Ilmu, 1990), 60. 
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Peneliti lebih tertarik melakukan penelitian terkait karakter religius 

siswa dan kegiatan ekstrakuriler keagamaan di sekolah negeri. Apabila 

melihat dari segi proses pembentukan karakter religius maka terdapat 

perbedaan antara sekolah negeri dan sekolah yang berasal dari lembaga 

keagamaan seperti Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, siswa yang berasal dari sekolah lembaga keagamaan sebagian 

besar menujukkan tanda-tanda memiliki karakter religius yang baik. Hal 

tersebut bisa dilihat dari proses yang terdapat di dalamnya seperti mata 

pelajaran agama yang diajarkan lebih banyak dan lebih luas serta kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan lebih banyak. Hal tersebut berbeda dengan 

sekolah yang tidak berasal dari lembaga keagamaan seperti sekolah umum 

dan sekolah negeri. Hal itu bisa dilihat dari terbatasnya mata pelajaran 

agama yang diajarkan serta terbatasnya waktu dalam setiap kali tatap 

muka.  Selain itu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan masih sedikit dan 

terbatas. Diperlukan upaya yang lebih besar agar dapat membenahi 

perilaku dan karakter religius siswa. 

Dengan demikian peneliti melakukan penelitian di SMPN 31 

Surabaya. SMPN 31 Surabaya merupakan sekolah yang berada di wilayah 

ujung Surabaya. Di dalam sekolah ini terdapat berbagai macam latar 

belakang siswa. Letak wilayah sekolah yang hampir berada di luar kota 

Surabaya menyebabkan berbagai macam faktor terkait karakter yang 

dimiliki oleh siswa terutama dalam karakter religius. Selain itu sekolah ini 

banyak mendapatkan banyak kuota siswa baru yang berasal dari keluarga 
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tidak mampu. Selain itu terdapat berbagai macam gambaran latar belakang 

siswa yakni terdapat siswa yang masih lengkap memiliki orangtua dan ada 

pula yang tidak lengkap dan bahkan sudah tidak memiliki orangtua sama 

sekali seperti faktor perceraian, meninggal dunia, bekerja di luar kota dan 

lain sebagainya.  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

tanda-tanda bahwa sebagian besar siswa SMPN 31 Surabaya belum 

menunjukkan adanya karakter religius yang baik. Beberapa masalah yang 

muncul adalah kurangnya antusias siswa ketika akan menjalankan 

kegiatan keagamaan. Terutama ketika hendak akan melaksanakan shalat 

berjama’ah. Selain itu masalah yang timbul adalah adab siswa terhadap 

guru yang masih perlu diperbaiki. Hal tersebut juga dikarenakan minimnya 

pengetahuan mereka terhadap agama. Apalagi di usia yang masih dalam 

jenjang SMP. Selain itu pertikaian antar remaja sekolah juga tidak bisa 

dihindari. Oleh karena itu pendidik harus memberi bimbingan terhadap 

mereka agar tidak terpengaruh oleh lingkungan diluar sekolah yang tidak 

baik. Oleh karena itu pembiasaan yang baik harus diterapkan di sekolah.  

Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan oleh 

sekolah dalam upaya pembentukan karakter religius siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di sekolah tersebut menjadi sangat penting 

dalam membentuk karakter religius siswa. Adapun kegiatan 
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ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan adalah shalat dhuha 

berjama’ah dilanjutkan dzikir dan berdoa bersama sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, program literasi membaca al-Qur’an 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, shalat wajib dhuhur dan 

ashar berjama’ah dan khutbah dan shalat jum’at yang melibatkan siswa. 

Adapun kegiatan keagamaan yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu 

adalah istighotsah, program baca tulis al-Qur’an dan banjari. Adapun 

kegiatan yang lain yang dilakukan dalam upaya pembentukan karakter 

religius siswa adalah dengan mengadakan program jum’at berbagi yaitu 

setiap hari jum’at para guru, karyawan dan siswa yang memiliki rizki lebih 

dapat menyediakan berbagai macam makanan dan minuman untuk 

dibagikan kepada siswa yang membutuhkan. Selain kegiatan-kegiatan 

diatas terdapat pula kegiatan-kegiatan keagamaan pada hari besar Islam 

seperti perayaan maulid Nabi Muhammad saw, isra’ mi’raj, perayaan 

tahun baru hijriyah dan penyembelihan hewan qurban serta pembagian 

daging qurban untuk masyarakat sekitar yang membutuhkan. 

Berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini berupaya fokus dalam 

kajian pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. Karakter dalam hal ini 

perlu dikaitkan dengan religius atau keagamaan sehingga dalam hal ini 

pembahasan yang menjadi kajian utama adalah pembentukan karakter 

religius. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya karakter religius siswa yang perlu diperbaiki oleh lingkungan 

sekolah sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. 

2. Kegiatan ektrakurikuler keagamaan baik yang dilakukan setiap hari 

maupun pada hari-hari tertentu dan hari-hari besar Islam. 

3. Pembentukan karakter religius siswa yang merupakan upaya dari 

sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 

Batasan masalah dalam ruang lingkup penelitian ini digunakan 

untuk menghindari persepsi lain mengenai masalah yang menjadi kajian 

peniliti. Oleh karena itu peneliti memberikan rambu-rambu mengenai 

fokus penelitian yang oleh peniliti. Adapun fokus penelitian ini adalah: 

1. Karakter religius siswa SMPN 31 Surabaya. 

2. Kegiatan ektrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. 

3. Strategi pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya? 

2. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMPN 31 Surabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui strategi pembentukan karakter religius siswa di 

SMPN 31 Surabaya.  

2. Untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMPN 31 Surabaya. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa sumbangan 

ide-ide dan inovasi dalam bidang keilmuan pendidikan terutama dalam 

pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter disini dapat 

dihubungkan dengan kegiatan keagamaan. Dengan demikian kedua 

bidang tersebut akan saling berkaitan. Apabila dikaitkan dengan 

keagamaan maka karakter yang dikaji memiliki keterkaitan dengan 

sikap yang sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu istilah religius 

dapat diidentikkan dengan karakter yang akan dikaji dalam penelitian 

ini. Selain itu penelitian ini dapat memberikan referensi maupun 

sebagai sumber dalam bidang kajian keagamaan untuk memecahkan 

permasalahan karakter yang telah ada selama ini.  

2. Secara Praktis 

a. Untuk peneliti berikutnya 

Penelitian ini memiliki kegunaan untuk peneliti 

sebelumnya. Dalam dunia penelitian, pembaruan dan 

perkembangan tentunya masih sangat diperlukan. Untuk itu para 

peneliti yang akan melakukan suatu kajian akan memerlukan 

beberapa refrensi yang diperlukan terkait dengan penelitian yang 

sudah ada. Untuk peneliti berikutnya penelitian ini memberikan 

referensi dalam bidang kelimuan karakter dan keagamaan. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan 
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untuk memecahkan permasalahan dalam bidang karakter yang 

telah terjadi selama ini. Penelitian ini dapat pula dapat dijadikan 

sebagai refrensi dan bahan informasi mengenai pendidikan 

karakter dan penerapannya di sekolah. 

b. Untuk Sekolah 

Untuk sekolah penlitian ini dapat memberikan solusi 

mengenai pembentukan karakter yang ada di lingkungan sekolah. 

Sekolah merupakan tempat dimana para peserta didik mengalami 

proses perkembangan baik secara pengetahuan maupun 

pembentukan sikap. Sekolah harus memberikan proses pendidikan 

yang baik yang mana di dalamnya siswa mengalami masa 

perkembangan yang sangat menentukan untuk masa depan 

selanjutnya.  

Penelitian ini juga akan menjadi bahan masukan bagi 

kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah terkait dengan upaya 

pembentukan karakter peserta didik terutama terkait dengan 

karakter religius yang merupakan bagian terpenting dalam 

kehidupan beragama. Kegiatan yang akan menjadi bahan masukan 

adalah terkait dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di 

sekolah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam pembentukan karakter religius siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat kajian yang membahas 

tentang pembentukan karakter di sekolah. Pembentukan karakter dalam 

hal ini dilakukan melalui beberapa kegiatan. Kegiatan yang dilaksanakan 

di sekolah memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Apabila membahas penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

maka terdapat beberapa perbedaan yang ada di dalamnya. Dengan 

demikian penelitian ini bukanlah penelitian yang benar–benar baru. Oleh 

karena itu terdapat penekanan penulisan dalam penelitian ini agar berbeda 

dengan penelitian-penelitian lain yang terlebih dahulu sudah dilakukan. 

Berikut adalah hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terkait 

penelitian terdahulu: 

1. Tesis yang ditulis oleh Citra Putri Sari (2019) dalam penelitiannya 

yang berjudul Pembentukan Karakter Melalui Konstruksi Pendidikan 

Profetik di Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang. Temuan dari penelitian tersebut adalah 

pendidikan karakter dimadrasah ini dibentuk melalui penanaman dan 

pemodelan dengan konstruksi pendidikan profetik. Dalam penelitian 

tersebut juga ditemukan beberapa hal yang mendukung seperti 

amanah yang dimiliki oleh pemilik lembaga serta para pengajar yang 

benar-benar sesuai dengan bidang keilmuannya. Adapun hal yang 

menjadi faktor penghalang tidak sesuainya aturan yang ada pada 

lembaga dengan aturan yang di kementrian agama. Adapun yang 
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menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah bahwa penelitian ini membahas pembentukan 

karakter melalui pendidikan profetik. Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah membahas mengenai pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Selain itu 

penelitian dalam tesis tersebut membahas karakter siswa di sekolah 

yang berasal dari lembaga keagamaan yakni Madrasah Mu’allimin 

Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan membahas mengenai karakter 

ditambah dengan religius di sekolah umum atau sekolah negeri yakni 

SMPN 31 Surabaya. Tentunya terdapat perbedaan dari proses yang 

dilaksanakan dari masing-masing sekolah. Oleh karena itu penelitian 

yang penelitian lakukan benar-benar berbeda dengan penelitian ini.   

2. Tesis yang ditulis oleh Faisal Efendy 2019 yang berjudul 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pendidikan Humanis  

di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik 

Sidoarjo. Temuan dari penelitian tersebut adalah pembentukan 

karakter melalui pendidikan humanis di SDN Jabon Pungging 

Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik Sidoarjo sudah dibiasakan 

dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu penerapan pendidikan humanis 

di sekolah tersebut adalah dengan memberlakukan para siswa dengan 

perlakuan yang sama yakni tidak ada perlakuan yang berbeda terhadap 

para siswa. Selain itu dalam pembelajaran dilakukan dengan menarik 
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sehingga para siswa menjadi tertarik dan merasa senang terhadap 

proses pembelajaran. Adapun untuk hukuman atau sangsi sebagai 

pelajaran bagi siswa agar tidak mengulangi lagi dilaksanakan dengan 

adanya hukuman yang mendidik. Selain itu para guru memberikan 

kebebasan berekspresi kepada siswa sehingga para siswa lebih kreatif 

dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa penelitian ini 

membahas pembentukan karakter melalui pendidikan humanis. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah membahas 

mengenai pembentukan karakter religius melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

3. Tesis yang ditulis oleh Robiatul Adhawiyah (2016) yang berjudul 

Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan  Di  Mts Pancasila Gondang Mojokerto. Hasil temuan 

dari penelitian tersebut adalah Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

untuk membentuk karakter siswa di MTs Pancasila Gondang 

Mojokerto merupakan serangkaian kegiatan keagamaan yang 

dilalaksanakan di luar jam sekolah formal yakni berupa kegiatan yang 

dilaksanakan setiap hari dan yang dilaksanakan pada hari tertentu saja. 

Adapun hasil dari beberapa kegiatan tersebut adalah adanya nilai-nilai 

keislaman yang dimiliki oleh siswa  Yang menjadi perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
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penelitian dalam tesis ini membahas karakter siswa di sekolah yang 

berasal dari lembaga keagamaan yakni MTs Pancasila Gondang 

Mojokerto. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas 

mengenai karakter ditambah dengan religius di sekolah umum atau 

sekolah negeri yakni SMPN 31 Surabaya. Tentunya terdapat 

perbedaan dari proses yang dilaksanakan dari masing-masing sekolah. 

Dengan demikian penelitian yang penelitian lakukan benar-benar 

berbeda dengan penelitian sebelumnya.   

Demikian hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terkait 

penelitian terdahulu. Peneliti memposisikan penelitian ini sebagai 

pelengkap dan evaluasi terhadap penelitian sebelumnya. Peneliti berusaha 

mengkaji tentang apa saja hasil temuan yang ada pada penelitian 

sebelumnya dan apa saja yang menjadi ciri khas dari penelitian-penelitian 

tersebut. dari beberapa hasil pengamatan peneliti maka ditemukan 

beberapa perbedaan mendasar antara penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dari penelitian 

sebelumnya adalah penelitian sebelumnya membahas pembentukan 

karakter melalui pendidikan profetik dan humanis sedangkan dalam 

penelitian ini membahas pembentukan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan adapun karakter yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah karakter re*ligius siswa yang menjadi ciri khas yang 

harus dimiliki oleh seorang muslim yang taat dalam menjalankan ajaran 

agamanya sebagaimana yang telah dikemukakan pada kajian teori diatas. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menyusun sistematika pembahasan penelitian menjadi lima 

bab. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai 

rancangan penelitian secara umum yang terdiri dari sub-sub bab tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yaitu kajian teori. Pada bab ini dibahas mengenai 

pendidikan karakter, karakter religius dan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan yang meliputi pengertian, tujuan dan lain sebagainya.  

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa 

data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab keempat yaitu laporan penelitian. Bab ini terdiri dari gambaran 

umum tentang SMPN 31 Surabaya dan analisis tentang pembentukan 

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan. 

Bab kelima yaitu penutup. Pada bab yang terakhir ini terdiri atas 

kesimpulan, saran-saran dan disertai dengan daftar pustaka dan 

sebagainya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari bahasa latin yaitu kharakter, kharassein 

dan kharax yang maknanya adalah tools for marking. Pada abad ke-14 

kata ini banyak digunakan dalam bahasa Perancis yaitu caractere 

kemudian masuk ke dalam bahasa Inggris menjadi character yang 

kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi karakter

1 

Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai 

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

menjadikan seseorang berbeda dengan yang lain.2 Secara khusus, 

pengertian karakter adalah perwujudan dari perilaku yang 

mengandung nilai-nilai kebaikan seperti tahu mana yang baik dan 

berbuat baik. Sedangkan secara umum karakter adalah suatu perilaku 

yang berasal dari olahpikir, olahhati dan olahrasa dari seseorang.3 

Karakter merupakan sifat atau gambaran dari kejiwaan, tingkah laku 

atau pekerti yang dapat menjadi suatu ciri khas dari seseorang atau 

sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai tingkah laku 

                                                             
1
 Suyanto, Pendidikan Karakter Teori & Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 43 

2
 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 11. 
3
 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter, Pendidikan Berbasis Agama & 

Budaya Bangsa (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 42. 
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manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri dan lingkungan.4  

Adapun dalam kamus sosiologi karakter diartikan sebagai 

watak yang menjadi dasar dari kepribadian seseorang yang 

menjadikannya sebagai ciri khas dari orang tersebut.5 Menurut 

Koesoema A, karakter merupakan kepribadian yang mana tidak ada 

perbedaan antara keduanya.6 Menurut Kamisa, karakter adalah akhlak 

atau budi pekerti yang membuatnya berbeda dengan yang lain 

sehingga orang yang berkarakter maka disebut juga sebagai orang 

yang memilki kepribadian.7 Adapun menurut Herman Kertajaya, 

karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh seseorang yang telah 

tertanam pada dirinya serta menjadi sebuah dorongan dalam 

melakukan suatu tindakan.8 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa karakter adalah suatu hal melekat pada diri 

seseorang yang telah menyerap pada dirinya sehingga dapat 

menimbulkan sikap dan perbuatan tertentu. Karakter akan muncul 

pada diri seseorang yang menjadi suatu kebiasaan pada pemiliknya 

sehingga perbuatan tersebut akan muncul secara tidak sadar atau 

spontan. Suatu perbuatan yang telah ditimbulkan oleh pemilik 

                                                             
4
 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Krakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Jakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012), 20. 
5
 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), 74 

6
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2011), 70.  
7
 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Kartika 1997), 281. 

8
 Majid, Pendidikan, 11. 
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karakter akan menjadi ciri khas yang membedakannya dengan orang 

lain.   

Adapun menurut Diknas, terdapat sembilan hal yang menjadi 

pilar karakter, yaitu : 

1) Karakter cinta terhadap tuhan segala ciptaannya. 

2) Karakter bertanggung jawab dan mandiri 

3) Karakter jujur dan amanah 

4) Karakter dermawan dan saling tolong-menolong 

5) Karakter percaya diri dan bekerja dengan tekun 

6) Karakter sebagai seorang pemimpin yang adil 

7) Karakter rendah hati 

8) Karekter toleransi dan menjaga kerukunan.9  

Selain karakter terdapat pula beberapa istilah yang 

berhubungan dengannya seperti moral dan akhlak. Masing-masing 

istilah tersebut memilki keterkaitan satu sama lain. Karakter memiliki 

hubungan yang erat dengan moral dan akhlak. Adapun pengertian 

moral menurut Ya’kub sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid 

dan Andayani, bahwa moral berasal dari bahasa latin “Mores” yang 

merupakan bentuk jama’ dari “Mos” yang artinya adalah kebiasaan. 

Sedangkan secara istilah moral berarti suatu ide-ide yang membahas 

tentang baik atau buruknya perbuatan manusia yang membuatnya 

                                                             
9
 Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Kementrian Pendidikan Nasional, Mencari 

Karakter Terbaik dari Belajar Sejarah (Jakarta : Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), 8. 
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diterima atau tidak dalam suatu lingkungan.10 Menurut Zakiyah 

Darajat moral adalah suatu nilai-nilai yang menjadi tolak ukur 

terhadap perbuatan seseorang yang mana perbuatan tersebut berasal 

dari hatinya dan tidak ada paksaan dari orang lain.11 

Selain memiliki keterkaitan dengan moral, karakter juga 

memilki keterkaitan dengan Akhlak. Adapun pengertian akhlak secara 

bahasa berasal dari bahasa Arab “khuluq” yang artinya adalah tabiat, 

tingkah laku atau perangai.12 Adapun secara istilah, akhlak adalah 

keadaan batin sesorang yang menjadi sumber bagi dirinya dan 

membuatnya melakukan suatu perbuatan secara spontan.13 Menurut 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin akhlak adalah sifat yang 

telah ada pada diri seseorang yang membuatnya melakukan suatu 

perbuatan tanpa berfikir terlebih dahulu atau secara spontan.14  

Dari beberapa istilah terdapat keterkaitan antara satu dengan 

yang lainnya seperti membahas sikap atau perilaku, menjadikan 

kebiasaan dan menjadikannya sebagai suatu ciri khas. Apabila 

mengkaitkan antara yang satu dengan yang lain maka istilah yang 

lebih dekat dengan karakter adalah akhlak. Istilah karakter lebih dekat 

dengan akhlak yakni karena memiliki persamaan makna seperti suatu 

perbuatan manusia yang dilakukan secara spontan dan tanpa 

                                                             
10

 Majid, Pendidikan, 8. 
11

 Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental (Jakarta : Gunung Agung 1983), 63.  
12

 Hamzah Ja’cub, Etika Islam (Jakarta : Publicita, 1978), 10. 
13

 Majid, Pendidikan, 10 
14

 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung : Pustaka Setia, 2008), 206. 
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berperpikir terlebih dahulu.15 Pada umumnya kata akhlak memiliki 

konotasi positif. Orang yang memiliki perilaku yang baik disebut 

sebagai orang yang berakhlak dan orang yang tidak memiliki perilaku 

yang baik disebut orang yang tidak berakhlak.16 Dengan demikian 

karakter dapat diidentikkan dengan akhlak. Seorang yang memiliki 

karakter yang baik maka ia telah memiliki akhlak yang baik dan 

begitu pula sebaiknya. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa istilah 

karakter memiliki keterkaitan antara moral dan akhlak. Masing-

masing memilki pembahasan yang sama yakni sama-sama membahas 

tentang sikap atau perilaku seseorang, ciri khas bagi pemilkinya dan 

sesuatu yang timbul dari kebiasaan. Adapun yang menjadi perbedaan 

adalah karakter dan moral lebih diartikan sebagai suatu sikap atau 

perbuatan secara umum, sedangkan akhlak lebih diartikan sebagai 

suatu sikap atau perbuatan yang diartikan dalam ruang lingkup 

keagamaan. Seorang yang memilki sikap dan perbuatan yang baik 

maka ia dapat dikatakan sebagai orang yang berakhlak. Meskipun 

demikian secara rinci tidak semua istilah akhlak bisa dikategorikan 

sebagai perbuatan yang baik. Oleh karena itu terdapat suatu istilah 

akhlak yang baik disebut akhlak mahmudah dan akhlak yang buruk 

adalah akhlak madzmumah. Akan tetapi secara umum seorang yang 

                                                             
15

 Aisyah, M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya (Jakarta : Prenada Media, 

2018),  11. 
16

 Muslim Nurdin, dkk, Moral dan Kognisi Islam : Buku Teks Agama Islam Untuk Perguruan 

Tinggi Umum (Bandung : Alfabeta, 2001), 205. 
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berakhlak maka ia dapat dikatakan sebagai seorang yang memilki 

perilaku yang baik. Selain itu seseorang yang memiliki karakter yang 

baik secara keagamaan maka ia telah memiliki karakter religius. 

 

b. Pengertian Pendidikan Karakter 

Menurut D.Marimba, pendidikan adalah bimbingan secara 

sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani peserta didik agar terbentuk kepribadian yang utama.17 

Adapun Doni Koesoema A. mengartikan pendidikan sebagai 

internalisasi budaya kedalam diri seseorang yang bertujuan agar 

menjadi masyarakat yang beradab.18 Adapun menurut Sudirman N, 

pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

orang untuk mempengaruhi orang lain agar menjadi lebih dewasa dan 

memiliki peningkatan dalam kehidupan.19 

Pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembentukan karakter. Pada dasarnya tujuan dari diselenggaraknnya 

pendidikan diantaranya membentuk sikap mulia atau karakter. 

Sebagaimana yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 

bahwasanya pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan peserta didik dan menerapkan pembentukan watak dalam 

keberadaban bangsa agar menjadi manusia yang beriman dan 

                                                             
17

 D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), 19. 
18

 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern (Jakarta : 

Grasindo, 2007), 80 
19

 Sudirman N, Ilmu Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1987), 4. 
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bertakwa disertai dengan akhlak mulia, berilmu dan bertanggung 

jawab.
20

 Secara rinci memang tidak ada kata karakter didalam 

pernyataan tersebut akan tetapi secara umum inti dari istilah karakter 

merupakan bagian dari pengertian sikap atau kepribadian dan akhlak. 

Pada pernyataan tersebut terdapat pernyataan yakni “berakhlak mulia” 

sehingga dapat disimpulkan pada hakikatnya tujuan dari 

diselenggarakannya pendidikan adalah pengembangan dan 

pembentukan sikap atau karakter dari peserta didik.  

Meski memilki istilah yang berbeda, tetapi antara pendidikan 

dan karakter memilki keterkaitan yang sama. Oleh karena itu terdapat 

suatu istilah yaitu pendidikan karakter. Menurut Ratna Megawangi, 

pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mewujudkan pendidikan bagi anak-anak yang berguna ketika 

mengambil suatu keputusan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
21

 Adapun menurut Khan, pendidikan karakter adalah suatu 

proses yang dilakukan dengan secara terencana dan sadar sehingga 

dapat mengembangkan kualitas pendidikan serta pembinaan terhadap 

manusia untuk memiliki kemampuan intelektual, sikap dan 

keterampilan.
22

 Adapun menurut Dirjen Dikti, pendidikan karakter 

merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak yang mana kesemua pendidikan tersebut 

                                                             
20 Aisyah, Pendidikan, 14. 
21

 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter; Solusi yang tepat untuk membangun bangsa (Bogor, 

Indonesia Heritage Foundation, 2004), 95. 
22

 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta : Pelangi Publishing, 

2010), 34. 
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memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

menjadi pribadi yang memiliki perbuatan yang baik dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.23 

Dengan demikian pendidikan pendidikan karakter merupakan 

suatu upaya yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 

mengembangkan dan membentuk peserta didik agar menjadi pribadi 

yang memiliki karakter yang baik dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Oleh karena itu pendidikan karakter merupakan suatu 

upaya mempersiapkan seseorang dalam suatu lingkungan menuju 

lingkungan yang lain agar dapat menerapkan nilai-nilai dan norma 

yang telah diajarkan. 

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting 

terutama dalam proses perkembangannya di sekolah. Bahkan tak 

hanya sekolah, keluarga juga ikut ambil peran yang sangat besar 

dalam internalisasi pendidikan karakter ke peserta didik.
24

 Sekolah 

merupakan tempat dimana para peserta didik banyak memperoleh 

banyak pengetahuan baik berupa ilmu pengetahuan maupun dalam 

memperoleh pengetahuan sikap. Untuk itu pada setiap sekolah perlu 

dilakukan identifikasi karakter. Dalam hal ini organisasi dunia yaitu 

                                                             
23

 Bambang Samsul Arifin,  H.A Rusdiana, Manajemen pendidikan Karakter (Bandung : Pustaka 

Setia, 2019), 30 
24 Lilik Huriyah, Peran Perpustakaan Keluarga dalam Meningkatkan Minat dan Keterampilan 

Membaca Anak, JOIES, Journal of Islamic Education Studies, Vo. 1, No. 1, Juni 2016. 
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Heritage Foundation merumuskan karakter dasar yang merupakan 

bagian dari pendidikan karakter, yaitu: 

1) Cinta terhadap sang pencipta beserta ciptaannya. 

2) Memiliki sikap tanggung jawab, disiplin dan mandiri 

3) Memiliki sikap jujur yakni berbicara sesuai dengan apa adanya 

4) Memiliki sikap hormat dan santun terhadap sesama 

5) Memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama, saling peduli dan 

bergotong royong dalam kehidupan bersama 

6) Memiliki rasa percaya diri, mau bekerja dengan sungguh-sungguh 

dan tidak mudah putus asa 

7) Adil dalam kepemimpinannya 

8) Baik terhadap sesama disertai dengan sikap rendah hati 

9) Memiliki sikap toleransi dengan menjaga kedamaian dalam 

kehidupan bersama25 

Dengan demikian prinsip dari pendidikan karakter dapat 

dimulai dari mencintai sang maha pencipta beserta makhluk 

ciptaannya. Apabila sudah timbul cinta terhadap sesama makhluk 

maka akan timbul kasih sayang sehingga akan berbuat baik terhadap 

sesama. adapu hal-hal lain seperti memiliki tanggung jawab, hormat, 

santun, rendah hati dan sebagainya akan timbul setelah diawali 

                                                             
25

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta, Bumi Aksara, 2013), 15-16. 
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dengan kecintaannya terhadap sesama makhluk sebagaimana yang 

telah dijelaskan diatas. 

Penanaman pendidikan karakter dalam hal ini tidak dapat 

dilepaskan dengan pendidikan menurut Islam. Oleh karena itu hakikat 

pendidikan yang dicapai harus sesuai dengan tuntunan agama. 

Adapun hakikat dari pendidikan menurut pandangan Islam 

sebagaimana yang telah dikemukakan oleh M.Nasir Budiman yaitu: 

1) Pendidikan merupakan proses interaksi antar sesama manusia 

yang seimbang antara guru atau pendidik dengan murid atau 

peserta didik 

2) Pendidikan merupakan suatu upaya mempersiapkan peserta didik 

agar dapat menghadapi perkembangan yang sesuai dengan 

keadaan zaman 

3) Pendidikan memberikan kontribusi baik bagi perseorangan 

maupun masyarakat secara luas 

4) Pendidikan berlangsung seumur hidup tanpa ada batas usia 

5) Pendidikan merupakan suatu upaya menerapkan atau 

mengamalkan prinsip-prinsip dari ilmu yang dipelajari.26 

 

 

 

 

                                                             
26

 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009), 39. 
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c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki tujuan diselenggarakannya 

pendidikan tersebut. Adapun tujuan dari pendidikan karakter adalah 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik baik dari segi proses maupun hasil yang 

didapatkan.27 

Dalam ruang lingkup agama, pendidikan karakter memiliki 

tujuan tertentu. Adapun tujuan pendidikan karakter yang sesuai 

dengan perspektif Islam adalah : 

1) Mengajarkan kepada siswa tentang nilai-nilai yang sesuai dengan 

ajaran Islam.  

2) Menanamkan rasa cinta terhadap peserta didik terhadap nilai-

nilai-nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan perspektif 

Islam. 

3) Membentuk peserta didik agar memilki sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan norma-norma yang telah diajarkan dalam Islam 

4) Melatih peserta didik untuk terbiasa dalam melakukan kegiatan 

keagamaan. 

                                                             
27 Mulyasa, Manajemen, 9. 
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5) Melakukan pengarahan dan pengawasan terhadap perkembangan 

sikap dan perilaku peserta didik agar masih tetap dalam batas 

ajaran agama yang telah ditentukan.28 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter dalam perspektif agama Islam adalah adanya 

penanaman nilai-nilai agama Islam terhadap para siswa sehingga 

dapat memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Dengan adanya proses penanaman nilai-nilai maka para 

siswa akan memahami mana yang baik dan mana yang benar dan 

akan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu proses 

yang dilaksanakan disertai dengan adanya kegiatan pembiasaan 

dalam penyerapan nilai-nilai yang diajarkan. Dengan adanya 

pembiasaan membuat para siswa akan menerapkan apa yang 

diajarkan dengan mudah karena sudah terbiasa menerapkan apa yang 

sudah dipelajari.  

Sekolah merupakan tempat diadakannya proses pendidikan 

karakter. Sekolah merupakan salah satu tempat yang memberikan 

pengaruh bagi perkembangan siswa dan juga sebagai pembentuk dari 

karakter para siswa. Sekolah memiliki beberapa tujuan 

dilaksanakannya pendidikan karakter. Adapun tujuan pendidikan 

karakter dalam ruang lingkup sekolah adalah : 

                                                             
28 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management, Konsep dan 

Aplikasi di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 100-101. 
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a) Mengembangkan nilai-nilai kehidupan terhadap peserta didik 

sehingga memiliki kepribadian yang menjadi ciri khas yang 

berguna bagi kehidupannya dalam bermasyarakat. 

b) Mengamati tingkah laku peserta didik apakah sesuai dengan 

norma-norma yang ada di sekolah atau sebaliknya sehingga 

perkembangan tingkah laku siswa dapat dipantau di sekolah. 

c) Menjalin hubungan yang harmonis antara pihak sekolah, keluarga 

dan masyarakat dalam kaitannya dengan pembentukan tingkah 

laku peserta didik sehingga ada kerja sama antara beberapa pihak 

tersebut dalam memberikan pendidikan karakter bagi peserta 

didik.29 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter memiliki tujuan dalam ruang lingkup sekolah. Tujuan yang 

utama dari pendidikan karakter di sekolah ini adalah adanya 

pengembangan dan penanaman nilai-nilai karakter siswa. Setelah 

diadakannya pengembangan nilai-nilai barulah tahap selanjutnya 

mengamati dan mengawasi tingkah laku dan perkembangan siswa. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

yang dilakukan oleh pihak sekolah. Apabila terdapat kekurangan 

maka diadakan tahap evaluasi untuk memperbaiki kekurangan yang 

ada. Adapun tujuan yang terakhir pendidikan karakter dalam ruang 

                                                             
29

 Dharma Kesuma, Cepi Triatna & H.Johar Permana, Pendidikan Karakter, Kajian Teori dan 

Praktik di Sekolah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 9. 
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lingkup sekolah adalah adanya komunikasi yang baik antara pihak 

sekolah, keluarga dan masyarakat. Dengan adanya keharmonisan 

antara sekolah, keluarga dan masyarakat dapat membuat penanaman 

pendidikan karakter terhadap siswa dapat berjalan dengan baik. 

Begitupun sebaliknya apabila ketiga tempat tersebut tidak ada 

keharmonisan dalam pengembangan pendidikan karakter maka proses 

yang dilaksanakan tidak akan dapat berjalan dengan baik. Hal 

tersebut dikarenakan masing-masing tempat memilki pengaruh satu 

sama lain.  

Adapun fungsi diselenggaraknnya pendidikan karakter adalah 

sebagai berikut:  

a) Mengembangkan potensi peserta didik agar memilki sikap yang 

baik mulai dari hati, fikiran dan perbuatan sehingga sikap yang 

dimiliki dapat sesuai antara apa yang dirasakan dalam hatinya dan 

pemikiran yang telah dipertimbangkannya.  

b) Memperkokoh dan membentuk perilaku seseorang dalam 

berbangsa dan bernegara agar dapat menjalankan kehidupan 

bersama dengan tingkah laku yang baik dan yang sesuai dengan 

norma-norma yang ada. 
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c) Meningkatkan kehidupan bangsa untuk membentuk peradaban 

yang semakin maju dan kompetitif sehingga peningkatan 

kemajuan dan perkembangan dapat terlaksana.30  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi 

diselenggarakannya pendidikan karakter adalah pengembangan 

potensi peserta didik mulai dari hati, fikiran dan perbuatan.  Apabila 

pengembangan potensi sudah dilaksanakan maka akan ada penguatan 

terhadap pengembangan tersebut. Setelah adanya pengembangan dan 

penguatan maka fungsi selanjutnya adalah adanya peningkatan 

kehidupan dalam peradaban sehingga dapat menjadi maju dan 

berkembang.  

d) Pengertian Karakter Religius 

Religius adalah sikap yang dimiliki seseorang yang 

menunjukkan kepatuhan dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama 

yang dianutnya.31 Dengan demikian seorang dapat dikatakan memiliki 

suatu karakter religius apabila ia patuh dalam menjalankan perintah 

agama. Oleh karena itu karakter tidak dapat dipisahkan dengan sikap 

religius atau taat dalam beragama. 

                                                             
30 Aisyah, Pendidikan, 15. 
31

 H. Pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung : PT Refika Aditama, 

2013), 19. 
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Apabila membahas mengenai karakter religius  maka yang 

dimaksud adalah pendidikan karakter yang sesuai dengan perspektif 

Islam. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam adalah upaya yang 

dilaksanakan dengan sadar dan terarah untuk pembentukan akhlak 

peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.32 Adapun orientasi dari 

pendidikan yang sesuia dengan ajaran Islam yakni : 

a. Pembinaan dan pembentukan terhadap peserta didik menuju 

ketakwaan dan akhlak terpuji  

b. Meningkatkan kecerdasan dan kemampuan peserta didik 

c. Memajukan ilmu pengetahuan teknologi serta menggunakan 

manfaatnya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-sehari 

d. Memberikan peningkatan kualitas hidup yang lebih baik 

e. Mengolah dan mengembangkan budaya dan lingkungan 

f. Memberikan pandangan hidup yang lebih luas dalam 

berkomunikasi antar sesama manusia.33 

Sikap religius merupakan bagian dari nilai kerohanian terkait 

dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh Notonegoro bahwa yang termasuk 

dalam nilai kerohanian dalam membentuk tingkah laku manusia 

meliputi : 

                                                             
32

 Wiyani, Pendidikan, 74. 
33 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta :  Bumi Aksara, 2016), 43-44. 
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1) Nilai kebenaran yang sumber utamanya adalah akal 

2) Nilai estetika atau nilai keindahan yang sumber utamanya adalah 

perasaan (emotion) manusia 

3) Nilai moral yang sumber utamanya adalah kehendak manusia 

4) Nilai religius yang sumber utamanya adalah keyakinan atau 

agama.34 

 Dengan demikian nilai religius merupakan nilai yang utama dari 

pada nilai-nilai yang lain dalam pembentukan tingkah laku manusia. 

Hal tersebut dikarenakan nilai religius bersumber dari suatu 

keyakinan atau kepercayaan dari agama yang dianutnya. Berbeda 

dengan nilai-nilai yang lain seperti nilai kebenaran yang sumber 

utama adalah akal, nilai estetika yang sumber utamanya adalah 

perasaan dan nilai moral yang sumber utamanya adalah kehendak, 

maka nilai religius lebih dari semua sumber tersebut.  

 Manusia tentu tidak dapat menggunakan akal sepenuhnya saja 

tanpa didasari dengan keimanan. Begitu pula dengan perasaan dan 

kehendak yang tidak bisa lepas dari adanya keyakinan terhadap 

adanya sang maha pencipta alam semesta ini. Oleh karena itu 

seseorang yang memiliki nilai religius akan menjalankan ajaran 

agamanya dengan penuh ketaatan. Apabila seorang telah memiliki 

                                                             
34

 Darji Darmodiharjo, Pengertian Nilai, Norma, Moral, Etika, Pandangan Hidup (Jakarta: BP-7 

Pusat), 76.  
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nilai religius, maka ia telah memiliki nilai kerohanian yang tertinggi 

dalam pembentukan tingkah laku manusia. 

Adapun seseorang dapat dikatakan memiliki karakter religius 

apabila memiliki ciri khas sebagai pribadi muslim yang taat yaitu: 

a. Salimul Aqidah (aqidah yang bersih) 

Seorang yang memiliki salimul aqidah atau aqidah yang 

bersih akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah Swt. Dengan 

kemantapan aqidah yang dimiliki tidak akan membuatnya 

menyimpang dari aturan-aturan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Allah. 

b. Ṣahibul ‘Ibadah (ahli  ibadah) 

Seorang yang ahli ibadah dapat menjadikan ibadahnya 

sebagai pencegah dari berbagai macam perbuatan buruk yang 

telah dilarang oleh agama. 

c. Matinul Khuluq (akhlak yang kokoh) 

Akhlak mulia merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 

setiap muslim baik dalam menjaga hubungannya kepada Allah 

maupun terhadap sesama makhluk Allah. Selain itu akhlak 

merupakan hal yang utama karena Rasulullah Saw diutus tidak 

lain untuk memperbaiki akhlak umatnya. 

d. Qawiyyul Jizmi (Fisik yang kuat) 

Memiliki fisik yang kuat yakni dapat menjaga kesehatan 

merupakan salah satu hal yang dilakukan oleh pribadi muslim. Ia 
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menyadari bahwa apabila ia memiliki fisik yang kuat atau sehat 

maka ia akan dapat beribadah dengan baik. Sebaliknya apabila 

fisiknya mudah sakit maka tentu akan mempengaruhi ibadah yang 

akan dilakukannya. 

e. Muthaqqaful Fikri (Cerdas dalam berfikir) 

Seorang yang memiliki pemikiran yang cerdas terhadap 

suatu hal membuatnya bijak dalam mengambil sebuah keputusan. 

Selain itu salah satu sifat wajib yang dimiliki oleh Rasul adalah 

fathanah atau cerdas. Seorang yang cerdas akan memiliki aktifitas 

berfikir yang lebih banyak sehingga wawasan dan keilmuannya 

semakin bertambah serta banyak mengetahui sesuatu. Oleh 

karenanya tidaklah sama antara orang-orang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui. 

f. Mujahadatul Linafsihi (berjuang menahan hawa nafsu) 

Berjuang menahan hawa nafsu dari perbuatan yang 

dilarang menurut agama merupakan hal harus dimiliki oleh setiap 

muslim yang taat. Dalam kecenderungan yang dimiliki oleh 

manusia terdapat hawa nafsu yang mengarah pada kebaikan dan 

keburukan. Seorang yang memiliki nilai religius dalam hidupnya 

akan cenderung mengikuti hafa nafsu manusiawi yang mengarah 

pada kebaikan dan menghindari hawa nafsu yang mengarah pada 

keburukan. 
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g. Ḥarisun Ala Waqtihi (menjaga waktu) 

Pandai menjaga waktu merupakan faktor penting bagi 

manusia. Waktu merupakan hal yang sangat penting hingga Allah 

Swt bersumpah dalam al-Qur’an menggunakan waktu atau masa 

yakni wal ashri yang mana telah dijelaskan bahwa dari masa ke 

masa manusia berada dalam kerugian kecuali orang-orang yang 

beriman dan yang beramal shalih dan yang saling menasehati 

dalam kebaikan dan sabar. Selain itu pandai dalam memanajemen 

waktu dapat membuat seseorang mengetahui kapan ia 

meluangkan waktunya untuk urusan dunia atau bekerja dan kapan 

ia meluangkan waktunya untuk urusan akhirat atau ibadah. 

h. Munaẓẓamun fi Shu’unihi (teratur dalam suatu urusan) 

Teratur dalam suatu urusan merupakan suatu sikap yang 

ditekankan dalam ajaran agama. Seorang harus memiliki sikap 

profesional dalam menjalani suatu pekerjaan atau urusan yang 

dimilikinya. Dengan demikian seorang yang teratur tidak akan 

sembarangan dan mengambil suatu tugas yang tidak mampu 

untuk dikerjakannya.  

i. Qadirun Alal Kasbi (mampu berusaha sendiri) 

Mampu untuk melakukan usaha sendiri merupakan hal 

yang sangat penting untuk dilakukan. Dalam hal ini seorang harus 

dituntut memiliki keahlian apa saja yang baik. Dengan keahlian 

yang dimilkinya menjadi penyebab baginya mendapatkan rizki 
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dari Allh Swt. Oleh karena itu perintah mencari nafkah amat 

banyak dalam al-Quran maupun hadits karena hal tersebut 

memilki keutamaan yang sangat tinggi.  

j. Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat untuk orang lain) 

Seorang dapat dikatakan baik apabila ia bermanfaat bagi 

orang lain. Manfaat yang dimaksud disini adalah manfaat yang 

baik yang mana orang-orang disekitarnya dapat merasakan 

maanfaat dari keberadaannya. Dengan demikian seorang yang 

memiliki sikap religius dapat hidup bermasyarakat baik dalam 

tolong menolong maupun gotong royong terhadap suatu 

pekerjaan bersama. Dengan sikap yang dimilikinya akan 

membawa kerukunan dalam kebersamannya dengan lingkungan 

sekitarnya.35 

Dengan demikian seorang dapat dikatakan memilki karakter 

religius apabila memiliki ciri khas yang telah dikemukakan diatas. 

Akan tetapi ciri khas tersebut akan mampu dimiliki oleh siswa apabila 

ada upaya dari pihak sekolah dalam menangani oleh karena itu 

sekolah dituntut memiliki peran dan tanggung jawab dalam 

menumbuhkan suatu nilai yang baik agar dapat tercipta suatu yang 

memiliki nilai karakter yang baik.36 

                                                             
35

 Majid, Pendidikan, 101-104 
36

 Andri Kautsar dan Johan Edi, Pendidikan Karakter Religius, Disiplin Dan Bakat Melalui 

Penigkatkan Kualitas Sarana Prasarana Sekolah, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan 

Supervisi Pendidikan, Volume 2, No. 2 (Juli-Desember, 2017), 260. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini diupayakan bahwa ciri 

khas yang telah disebutkan diatas dapat dimiliki oleh siswa seperti 

shahibul ibadah (ahli  ibadah) yakni kegiatan keagamaan yang 

dilakukan yaitu kegiatan shalat dhuha dan shalat wajib berjama’ah 

diharapkan mampu menjadikannya sebagai suatu kebiasaan yang baik 

dan membiasakannya di rumah. Kemudian kegiatan yang lain seperti 

pembiasaan salam dan salim kepada guru pada saat masuk ke gerbang 

sekolah merupakan bagian dari menerapkan sikap matinul khuluq 

(akhlak yang kokoh yang baik). Adapun pada sikap nafi’un lighoirihi 

(bermanfaat untuk orang lain) maka dapat diwujudkan dengan adanya 

kegiatan program Jum’at berbagi yakni para guru, karyawan serta 

siswa yang memiliki rizki lebih dapat memberikan makanan kemudian 

dikumpulkan dan diberikan kepada siswa yang membutuhkan.Peserta 

didik harus diberikan proses pembentukan karakter religius karena hal 

tersebut akan berguna pada saat ia berada di lingkungan sekitarnya.  

B. Ekstrakurikuler Keagamaan 

1. Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran 

yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 
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terhadap siswa agar dapat memiliki pengetahuan dasar sebagai 

penunjang.37 

Menurut Permendikbud No. 62 Tahun 2014 memberikan 

pengertian bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler 

yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan 

intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian yang dimiliki peserta didik secara optimal untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan.38 

Dalam hal ini Suryosubroto berpendapat bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar 

struktur program yang mana kegiata tersebut dilaksanakan di luar jam 

pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan siswa.39 

Apabila dikaitkan dengan keagamaan maka peniliti dapat 

menyimpulkan bahwa kegiatan ektrakurikuler keagamaan adalah 

suatu kegiatan diluar jam pelajaran sekolah atau pada waktu tertentu 

yang mana pelaksanakan kegiatan tersebut berisi hal-hal yang 

berhubungan dengan program keagamaan. Sekolah yang merupakan 

                                                             
37

 Abdul Rahmad Shaleh, Pendidikan Agama Dan Watak Bangsa (Jakarta: Grafindo Persada), 170. 
38

 Permendikbud No. 62 Tahun 2014 

B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineke Cipta, 1997), 271.
39
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tempat untuk mengembangkan potensi peserta didik memberikan 

proses pendidikan bagi siswa baik berupa program kurikuler atau 

berada dalam jam pelajaran sekolah, maupun ekstrakurikuler atau 

kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah. Dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler berupa keagamaan dapat memberikan 

proses penanaman nilai-nilai keagamaan kedalam beberapa bentuk 

kegiatan. 

Ektrakurikuler keagamaan memiliki pengaruh yang sangat 

kuat dalam pengembangan peserta didik dalam hal keagamaan siswa. 

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah memilki 

tujuan pengembangan yang berbeda. Adapun tujuan dari 

ekstrakurikuler keagamaan antara lain:  

a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehinggah mampu 

mengembangkan potensi yang di dalam dirinya yang diterapkan 

sesuai dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan ilmu teknologi dan 

budaya.  

b. Mengadakan hubungan timbal balik sebagai anggota masyarakat 

dengan lingkungan social budya dan lingkungan sekitar agar 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.  

c. Mengembangkan potensi dan bakat peserta agar dapat menjadi 

manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya dan dapat 

menyalurkannya sesuai dengan kemampuan masing-masing.  
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d. Membiasakan sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.  

e. Menumbuhkan akhlak Islami yang mengedepankan hubungan 

dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta bahkan diri  

sendidri.  

f. Mengembangkan sensitifitas peserta didik menghadapi 

persmasalahan sosial keagamaan agar dapat menjadi insan yang 

proaktif terhadap  permaslahan sosial dan dakwah. 40    

 

2. Kegiatan Keagamaan 

Agama merupakan hal yang paling utama sebagai dasar dari 

tujuan hidup manusia. Manusia memiliki beberapa keinginan yang 

tidak lepas dari tujuan sebenarnya dari hakikat kehidupan. Seseorang 

yang sudah menemukan tujuan dari hidupnya maka batinnya akan 

merasa tenang dan tentram. Begitu halnya dengan orang yang 

beragama dan taat dalam menjalankan ajaran agamanya hatinya akan 

merasa tenang karena segala sesuatu yang terjadi ia serahkan kepada 

sang pencipta. Adapun setiap kesulitan atau tantangan yang ada akan 

dihadapi dengan sabar. Sebaliknya orang yang tidak beragama atau 

tidak menjalankan ajaran agamanya dengan baik akan cenderung 

memiliki hati yang gelisah. Hal tersebut dikarenakan kebahagiaan 

                                                             
40

 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), 9-10. 
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yang ia miliki tidak dapat mencapai tujuan sejati dari hidupnya. 

Seorang yang beragama dan patuh dalam menjalankan perintah dalam 

agamanya akan memiliki tatanan hidup yang lebih baik dari pada 

seorang yang tidak memiliki agama atau keyakinan dalam hidupnya. 

Oleh karena itu pemahaman agama harus ditanamkan terhadap peserta 

didik. Penanaman nilai-nilai agama bisa dilaksanakan dengan 

beberapa kegiatan untuk menanamkan nilai-nilai agama terhadap 

siswa. 

Adapun pengertian agama secara bahasa berasal dari bahasa 

sansekerta yaitu dari kata “a” yang berarti “tidak” dan "gam” yang 

berarti “kocar kacir atau tidak teratur”. Apabila digabungkan menjadi 

“agama” yang berarti  tidak kocar kacir atau menjadi teratur. 

Sedangkan secara istilah agama berarti keyakinan tentang adanya 

sesuatu.41   

Memiliki sikap yang baik sebagai makhluk yang beragama 

merupakan tujuan dari diselenggarakannya pendidikan. Hakikat dari 

pendidikan yaitu pembentukan kepribadian manusia sebagai makhluk 

sosial, makhluk individu dan makhluk beragama.42 Keyakinan akan 

agama yang dimiliki dapat memberikan beberapa pengaruh positif 

                                                             
41

 Ahmad Azhar Basyir, Manusia Kebenaran Agama dan Toleransi (Yogyakarta, Perpustakaan 

Pusat UII, 1982), 15. 
42

 Tahroni, Konfigurasi Pemikiran dalam Ilmu Pendidikan (Gorontalo : IPI Publishing, 2009), 8. 
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bagi pemeluknya. Adapun pengaruh positif dari keyakinan beragama 

adalah : 

a. Dapat memberikan kebahagiaan dan kegembiraan yakni seorang 

yang beragama akan diliputi oleh ketenangan dan ketentraman 

dalam hatinya. 

b. Mampu mewujudkan masyarakat yang harmonis karena disertai 

dengan kerukunan serta terwujudnya masyarakat yang adil dan 

sejahtera karena pemeluk agama yang baik akan menerapkan 

keadilan dalam masyarakat. 

c. Mampu memberikan pemahaman pada pemiliknya bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di dunia ini sesuai dengan kehendak sang 

pencipta sehingga dia dapat menerima segala sesuatu yang 

menimpanya baik itu berupa hal yang manis maupun hal yang 

pahit.43 

Beberapa macam kegiatan disekolah dilaksanakan agar dapat 

menunjang aktifitas belajar siswa. Berbagai macam pendekatan 

dilaksanakan terutama pendekatan berbasis keagamaan. Pendekatan 

agama berfungsi untuk memperluas jiwa agama yang dimiliki oleh 

siswa agar tidak terkikis oleh pengaruh buruk yang diterimanya 

sehingga dapat dipahami terlebih dahulu kemudian dihayati melalui 

                                                             
43

 Murtadha Mutahhari, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama (Bandung : Mizan, 

1992), 92. 
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hati dan pikiran serta diamalkan atau dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari.44  

Adapun konsep pendekatan terpadu menurut Depag yang 

merupakan bagian dari pembelajaran berbasis agama meliputi : 

a. Keimanan, yaitu memberikan perkembangan pengetahuan akan 

adanya Tuhan sang pencipta yang merupakan penguasa alam 

semesta ini.  

b. Pengamalan, yakni memberikan pembelajaran terhadap peserta 

didik berupa praktik ibadah serta beberapa kegiatan yang 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pembiasaan, yaitu memberikan pemahaman terhadap peserta 

didik agar membiasakan memiliki sikap dan perilaku yang baik 

yang sesuai dengan norma-norma yang diajarkan oleh agama.  

d. Rasional, yakni memberikan kesempatan terhadap peserta didik 

untuk menggunakan akal (rasio) agar dapat membedakan mana 

perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk. 

e. Emosional, yakni memancing perasaan atau naluri siswa dalam 

menghayati suatu perilaku yang sesuai dengan norma-norma 

agama. 

                                                             
44

 Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), 69. 
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f. Fungsional, yakni menyajikan materi-materi agama sesuai dengan 

tingkatan dan kemampuan siswa serta menjelaskan manfaat atau 

kegunaan yang ada dari materi-materi yang diajarkan tersebut  

g. Keteladanan, yakni menjadikan seorang guru atau pendidik 

menjadi figur yang patut ditiru oleh siswa. Tidak hanya guru saja 

tetapi setiap orang yang ada di lingkungan sekolah juga harus 

menjadi teladan yang patut ditiru oleh siswa bahkan orangtua 

siswa pun juga harus menjadi contoh yang baik.45  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa segala aktifitas 

belajar dan berkembang siswa didasari oleh konsep agama seperti 

menanamkan keimanan terlebih dahulu setelah itu baru kemudian 

mengamalkan praktik-praktik ibadah. Setelah melakukan praktik 

ibadah secara terus menerus barulah akan timbul kebiasaan yang 

tidak bisa lepas karena sudah terbiasa melakukannya.  

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan berupa pembiasaan yang 

dilakukan di sekolah akan sangat beguna bagi peserta didik terutama 

kegiatan keagamaan. Dengan diadakannya kegiatan keagamaan di 

sekolah akan dapat meningkatkan keimanan peserta didik sehingga 

dapat mengerjakan amal ibadah dengan sungguh-sungguh dan penuh 

keikhlasan.  

                                                             
45

Abdul Majid, Perncanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  134-135 
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Pada saat keimanan peserta didik meningkat ditambah dengan 

mempraktikkan amal ibadah dan kemudian membiasakannya dalam 

kehidupan sehari-hari maka akan timbul pemikiran peserta didik 

secara rasional yakni dapat membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk. Dengan adanya pemahaman terhadap mana yang baik 

dan mana yang buruk akan membuat peserta didik dapat menjalankan 

amal ibadah dengan sungguh-sungguh. Pada tahap selanjutnya siswa 

akan menggunakan nalurinya atau perasaannya dalam memahami 

prinsip-prinsip agama sehingga tidak hanya sebatas dalam akal atau 

rasio saja melainkan dapat masuk ke dalam hati sanubari. Dari hal-hal 

tersebut akan timbul manfaat bagi dirinya sehingga hidupnya 

membawa keselamatan bagi dirinya baik di dunia maupun di akhirat. 

 

C. Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan 

Ektrakurikuler Keagamaan 

Pembentukan karakter dilakukan sebagai penerapan dari tujuan 

pendidikan karakter. Karakter yang baik harus ditanam melalui beberapa 

pengajaran maupun kegiatan sehingga dapat menyerap kedalam hati 

sanubari seseorang sehingga apa yang telah diterima dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penanaman karakter harus 

ditanamkan agar terbentuk menjadi sebuah sikap yang baik. Dengan sikap 

yang baik akan membuat suatu individu dapat diterima dalam lingkungan 
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yang baik pula baik dalam ruang lingkup keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Dalam hal ini yang menjadi sasaran dalam pendidikan atau 

pendidikan karakter adalah siswa. Dalam istilah yang lain, siswa disebut 

peserta didik atau anak didik. Istilah peserta didik adalah sebutan bagi 

semua yang mengikuti kegiatan dalam proses pendidikan. Selain itu 

peserta didik adalah bagian dari anggota masyarakat yang melakukan 

upaya pengembangan potensi diri melalui serangkaian kegiatan 

pembelajaran dalam jenjang pendidikan tertentu.46 Dalam kaitannya 

dengan komponen pendidikan dalam ruang lingkup sosial maka peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya agar dapat kembali kepada masyarakat sekitarnya baik dalam 

ruang lingkup yang lebih kecil yaitu keluarga atau dalam ruang lingkup 

yang lebih luas.47 

Pembentukan karakter yang dilaksanakan memiliki beberapa 

kaidah terkait penerapannya. Menurut Matta, pembentukan karakter yang 

dilaksanakan memiliki kaidah sebagai berikut : 

1. Kebertahapan, yakni perubahan karakter tidak terjadi dalam waktu 

yang singkat, melainkan memerlukan waktu yang panjang dan 

bertahap. 

2. Kesinambungan, yakni pembentukan karakter dilakukan melalui 

beberapa proses yang berkesinambungan satu sama lain. Dengan 

                                                             
46

 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional 
47

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), 7 
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adanya kesinambungan maka akan memberikan kesan yang kuat bagi 

seseorang. 

3. Momentum, yakni memanfaatkan beberapa peristiwa tertentu sebagai 

momentum untuk membentuk karakter seperti hari-hari besar 

keagamaan atau melalui suatu kejadian tertentu kegagalan yang 

dialami dan kesuksesan yang didapatkan. 

4. Motivasi Intristik, yakni anak cenderung akan memiliki kemauan 

sendiri apabila ia mengagumi atau mengidolakan tokoh-tokoh tertentu 

sehingga akan timbul dengan sendirinya keinginan untuk memiliki 

karakter yang sama dengan tokoh-tokoh yang dikaguminya. 

5. Pembimbing, yakni seorang yang memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter. Oleh karena itu selain memberikan 

bimbingan dalam membentuk karakter, maka pembimbing juga harus 

menjadi suri tuladan yang baik.48 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

memilki tahapan-tahapan yang menjadi kaidah dari pembentukan 

karakter. kebertahapan merupakan kaidah awal yang harus disadari bahwa 

karakter tidak dapat dibentuk dengan serta merta dan begitu saja. Ada 

beberapa tahap awal yang harus dilalui dengan sedikit demi sedikit. 

Kaidah selanjutnya adalah kesinambungan yakni proses pembentukan 

karakter harus dilakukan dengan terus menurus dan terputus begitu saja. 

                                                             
48

 Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Islam (Jakarta : Al-I’tishom Cahaya Umat, 2003), 

67-70. 
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Hal tersebut dilakukan agar pembentukan karakter yang selama ini 

dilakukan tidak berhenti di tengah jalan dan sia-sia. Selanjutnya adalah 

adanya momentum tertentu yang dapat menggugah hati siswa karena 

suasana yang dialami pada saat momentum itu terjadi jelas sangat berbeda 

seperti pada saat momentum peringatan maulid Nabi Muhammad Saw, 

siswa akan lebih antusias dalam menyerap nilai-nilai akhlak yang dimiliki 

oleh Nabi Saw yang merupakan suri tauladan bagi umatnya. adapun 

kaidah pembentukan karakter yang lain seperti adanya motivasi dan 

pembimbing merupakan pelengkap dari kaidah sebelumnya yakni dengan 

adanya motivasi yang diberikan akan membuat siswa lebih bersemangat 

dan disertai dengan adanya contoh keteladanan yang baik yang akan 

menjadi rujukan bagi siswa dalam mencontoh suatu perbuatan.  

Setelah memahami kaidah dari pembentukan karakter maka 

selanjutnya dalah pembahasan mengenai cara yang dilakukan agar 

terbentuk suatu karakter yang baik. Menurut Walgito, ada tiga cara yang 

dilakukan agar dapat membentuk perilaku menjadi karakter, yaitu : 

1. Pembentukan karakter dapat dilakukan dengan adanya suatu 

pembiasaan. 

2. Pembentukan karakter diberikan melalu pemahaman.  

3. Pembentukan karakter dapat dilakukan dengan menerapkan 

keteladanan.49 

                                                             
49

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 2004), 79. 
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Dengan demikian dalam melasanakan stratergi  pembentukan 

karakater maka diawali terlebih dahulu dengan adanya pembiasaan. 

Pembiasaan yang dimaksud disini adalah dengan melakukan suatu 

perbuatan dengan terus menerus secara konsisten sehingga akan terbiasa 

untuk melakukannya. Pembiasaan secara konsisten atau dalam istilah 

agama disebut istiqamah dapat memberikan ketenangan dan ketentraman 

bagi pelakunya. Sebagaiamana yang telah dijelaskan di dalam al-Qur’an:  

لََّ  َٔ ا  ْٕ ىِٕكَحُ الَََّّ تخََافُ
ه ٰۤ ًَ ىُ انْ ِٓ ٍْ لُ عَهَ ا تتََُشََّ ْٕ ُ ثىَُّ اسْتقَاَيُ اَ اللّٰه ا رَتُُّ ْٕ ٍَ قاَنُ ٌْ ٌَّ انَّذِ  اِ

 ًْ ا تاِنْجََُّحِ انَّتِ ْٔ اتَْشِزُ َٔ ا  ْٕ ٌَ تحَْشََُ ْٔ عَذُ ْٕ ُ ُْتىُْ ت  ٠ٓكُ

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 

adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 

maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), 

“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; 

dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 

dijanjikan kepadamu.” (Q.S Fussilat : 41)
50

 

Dengan demikian dalam penanaman pembiasaan harus dilaksanakan 

secara terus menerus agar perbuatan tersebut mudah untuk dilakukan dan 

menanamkan ketenangan bagi pemiliknya sehingga tertanamlah sikap 

religius. Membiasakan sesuatu terutama ibadah sangatlah penting. Bahkan 

Rasulullah saw memerintahkan kepada umatnya agar memerintahkan 

anak mereka untuk shalat bahkan ketika sejak mereka berusia dini. Dalam 

hadits dijelaskan : 

                                                             
50

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya, CV. Pustaka Agung  Harapan, 

2006),,h.582. 
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اسًاعٍم حذثُا  – ٌعًُ تٍ انٍشكزي - يؤيم تٍ ْشاوحذثُا 

تٍ شعٍة عٍ انصٍزفً عٍ عًزاتً حًشج انًًُ ر عٍ سٕا

:  صهى الله عهٍّ ٔ سهى قال رسٕل الله عٍ جذِ قال : اتٍّ

ُْىْ أتََُْاءُ  أْ زُ يُ   َٔ لََجِ  لََّدكَُىْ تِانصَّ ْٔ ْىُْ  أَ ْٕ اضْزِتُ َٔ  ٍَ ٍْ سَثْعِ سُِِ

ا تَ  ْٕ قُ َٔ فزَِّ ُْىْ أتََُْاءُ عَشَزَ   َٔ ا  َٓ ٍْ ضَاجِعٍَُْ عَهَ ًَ ُٓىْ فً ان
51       

Telah menceritakan kepada kami Mu’mal bin Hisyam yakni al-

Yaskuri menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada 

kami dari Sawwar Abi Hamzah as-Sairofi dari Amr bin Syuaib dari 

ayahnya dari kakeknya dia berkata Rasulullah saw bersabda : 

perintahkan anak-anakmu mengerjakan shalat sedang usia mereka 

berusia tujuh tahun dan pukullah mereka jika mereka 

meninggalkannya sedang usia mereka sepuluh tahun dan pisahlah 

diantara mereka dari tempat tidurnya. (HR. Abu Daud). 

Dari penjelasan hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa shalat 

diajarkan terhadap anak diawali dengan pembiasaan terlebih dahulu. 

Sangatlah tidak efektif jika langsung memberikan pemahaman terlebih 

dahulu terhadap anak tentang manfaat shalat dan sebagainya. Dengan 

demikian membuat mereka terbiasa mengerjakan shalat terlebih dahulu 

akan lebih efektif terhadap anak dari pada memberikan pemahaman. 

Setelah anak sudah terbiasa barulah memberikan mereka pemahaman 

tentang shalat baik manfaatnya, hikmahnya dan akibat meninggalkannya. 

Selanjutnya pembentukan karakter dilakukan dengan melalui 

pemahaman. Setelah pembiasaan dilakukan maka tahap selanjutnya 

memberikan pemahaman terhadap apa yang telah dibiasakan dan 

dikerjakan. Memberikan pemahaman terhadap apa yang telah dibiasakan 

akan membuat pembentukan karakter menjadi lebih berkesan karena akan 

                                                             
51

 Abu Daud Sulaiman bin Asy’ad al-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Darul Fikr, 1990),119. 
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menambah keyakinan dalam hati atas apa yang telah dibiasakan dan 

diajarkan. Pemberian pemahaman terhadap anak atau peserta didik telah 

dicontohkan oleh Luqman al-Hakim Sebagaimana yang telah dijlaskan di 

dalam al-Qur’an: 

                   

              

 
Artinya: “dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan membanggakan diri.”[QS Luqman : 18]
52

 

Dari penjelasan ayat tersebut Luqman memberikan pemahaman 

terhadap puteranya akibat dari perbuatan sombong. Dengan demikian 

memberikan pemahaman akan perbuatan yang dilakukan akan menambah 

keyakinan dalam menjalankannya. 

Setelah memberikan pemahaman maka tahap selanjutnya adalah 

memberikan contoh atau memberikan suri tauladan terhadap apa yang 

telah diajarkan. Dalam hal ini Rasulullah saw sebelum beliau 

mengajarkan sesuatu terlebih dahulu beliau mempraktikkan sendiri 

dengan menjadi suri tauladan. Mengenai sikap yang baik atau akhlak yang 

baik maka terlebih dahulu beliau memilikinya. Sebagiamana yang 

dijelaskan dalam al-Qur’an: 

                                                             
52

 Departemen, Al-Qur’an,  582. 
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Artinya: “dan Sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti 

yang luhur.”[QS. Al Qalam : 4]53
 

 

Dan sebagaiamana yang telah dijelaskan Dalam al-Qur’an: 

                    

                 

 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah”[QS. Al Azhab : 21]54 

 

Dengan demikian Al-Qura’an sebagai wahyu dari Allah Swt 

menegaskan bahwa akhlak atau budi pekerti yang paling luhur telah 

ada pada diri Rasulullah Saw dan menjadi panutan bagi umatnya. 

Dalam hal ini pembentukan karakter dilakasanakan dengan 

memberikan suri tauladan terlebih dahulu. Seperti hal nya ketika 

ketika kita menyuruh para siswa atau anak-anak di rumah untuk shalat 

maka terebih dahulu kita melakukan shalat agar dapat menjadi contoh 

atau teladan. Sangatlah tidak efektif jika seorang pendidik atau 

orangtua menyuruh siswa atau anaknya shalat tetapi dirinya sendiri 

tidak melaksanakan shalat.  

                                                             
53

 Departemen, Al-Qur’an, 826. 
54

 Departemen, Al-Qur’an, 595. 
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Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter dapat dilakukan dengan diawali dengan adanya 

pembiasaan. Pembiasaan dilakukan agar siswa dapat terbiasa untuk 

menjalankan apa yang telah diajarkan. Selanjutnya tahap yang dilakukan 

adalah pemberian pemahaman terhadap siswa. Dengan adanya 

pemahaman terhadap apa yang telah dibiasakan selama ini dapat 

memperkuat keyakinan yang dimiliki oleh siswa terkait norma-norma 

yang telah diterapkan. Selanjutnya yang harus dilakukan adalah dengan 

adanya pemberian keteladanan terhadap siswa. Dengan adanya contoh 

yang baik yang menjadi rujukan bagi siswa akan membuat pemahaman 

yang selama ini diterapkan menjadi lebih kuat.  

Selanjutnya terdapat pendekatan yang dilakukan sebagai langkah 

kongkrit dari pembentukan karakter. Adapun menurut Brooks dan 

Gooble, pembentukan karakter disekolah dapat dilakukan dengan 

pendekatan sebagai berikut : 

1. Membuat lingkungan sekolah menjadi tempat yang tepat untuk 

dianggap sebagai pembentuk karakter yang baik dan juga melakukan 

kerjasama dengan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar agar 

terjalin komunikasi yang baik untuk menerapkan pembentukan 

karakter. 

2. Dalam mengajarkan pelajaran karakter disekolah maka yang diajarkan 

adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan sistem yang ada di 
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lingkungan sekolah serta didukung oleh semua pihak yang ada di 

sekolah. 

3. Merangsang pemikiran siswa untuk memahami dan meresapi nilai-

nilai yang diajarkan untuk diterapkan dalam bentuk perilaku dalam 

lingkungan sosial masyarakat.55 

Dengan adanya pembentukan lingkungan yang baik yang dapat 

memberi pengaruh yang baik bagi siswa akan dapat membuat proses 

pembentukan karakter dapat berjalan dengan baik. Pembentukan 

lingkungan yang dilaksanan diiringi dengan adanya pengajaran nilai-ilai 

karakter sehingga siswa dapat menyerap dan memahami dengan baik. 

Pendekatan selanjutnya adalah dengan merangsang pemikiran siswa agar 

dapat memahami karakter yang baik menerapkannya dalam ruang lingkup 

masyarakat luas. 

Adapun menurut A. Mustadi, beberapa pendekatan pembentukan 

karakter dalam kegiatan yang dilakukan di sekolah adalah: 

1. Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan dalam rangka untuk 

menerapkan sikap disiplin seperti kegiatan yang dilakukan pada hari 

yang ditentukan seperi upacara maupun hari-hari besar tertentu. 

2. Memberikan konsep keteladanan yakni para guru dan segenap anggota 

sekolah memberikan contoh keteladanan bagi siswa sebagai panutan 

yang dapat ditiru tingkah lakunya. 

                                                             
55

 Suyanto, Pendidikan, 66. 
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3. Melakukan pengkondisian yang berhubungan dengan usaha yang 

dilakukan sekolah  seperti melakukan kegiatan-kegiatan positif yang 

berhubungan dengan pembentukan karakter. 

4. Mengadakan kegiatan ko-kurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar kegiatan pembelajaran 

sebagai pembinaan terhadap siswa.56  

Dengan demikian pendekatan yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa di sekolah adalah dengan adanya kegiatan pembiasaan, 

keteladanan dan pengkondisian. Point tersebut tidak jauh berbeda dengan 

kaidah dan cara pembentukan karakter seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Yang menjadi perbedaan mendasar adalah langkah kongkrit 

yang dipaparkan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu 

adanya kegiatan ko-rikuler atau kegiatan ekstrakurikuler yang mana 

kegiatan tersebut berisi hal-hal yang bermanfaat bagi siswa yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah.   

 

 

 

 

 

 

                                                             
56 Arifin,  Manajemen, 165-166. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan dan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu pada 

prosedur–prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata–kata tertulis atau lisan secara holistic (utuh). Penelitian secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia (peneliti) dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang–orang tersebut dalam 

bahasanya dan peristilahannya. 

1 

Menurut Nana Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang ditujukan untuk memahami suatu fenomena tertentu melalui sudut 

pandang atau perspktif partisipan yang merupakan orang-orang yang 

diajak wawancara, diobservasi, diminta data dan persepsinya yang 

kemudian dianalisis oleh peneliti.2 Adapun menurut Sugiyono, penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif yakni data-data yang terkumpul berupa kata-

kata atau gambar sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif 

                                                             
1
 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 3. 

2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakraya, 

2012), 94. 
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merupakan penelitian yang tidak menekankan pada angka.3 Adapun 

Bogdan dan Taylor mendefiniskan metodologi kulitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati.4 Penelitian 

deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh informasi status gejala dan 

sifat suatu situasi pada saat dilaksanakannya penelitian tersebut.  

Dalam penelitian ini tidak ada perlakuan yang diberikan atau 

dikendalikan dalam perolehan data di lapangan. Tujuan penelitian ini 

untuk melukiskan kondisi “apa yang ada” dalam situasi. Penelitian 

deskriptif tidak diarahkan untuk menguji hipotesis sehingga penelitian ini 

bersifat non hipotesis.5 Penelitian deskriptif tidak menuntut adanya 

hipotesis dan pula memerlukan adanya variable sebab gejala dan peristiwa 

telah ada dan selanjutnya peneliti tinggal mendeskripsikan apa yang telah 

diteliti.6 Dengan demikian dalam penelitian ini tidak ada penyajian data 

berupa hipotesis sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat 

non hipotesis.  

Peneliti melakukan penelitian melalui penelitian kualitatif untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Setelah data-data yang diperlukan 

diperoleh maka tahap selanjutnta adalah melakukan analisa data dan 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2014), 13. 

4
 Ibid.,36 

5
 H. Mudji Santosa, MS, Hakekat Peranan dan Jenis – jenis penelitian serta pola penelitian pada 

pembangunan Lima Tahun ke VI dalam kumpulan artikel. Penelitian Kualitatif dalam ilmu-ilmu 

sosial dan keagamaan (Malang: Kalimasode Press, 1996), 13.  
6
 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung : Sinar Baru Algresindo, 

2012), 65. 
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dilanjutkan dengan menyimpulkan data-data tersebut. Melalui penelitian 

kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata tertulis atau 

lisan dari perilaku yang diamati mengenai pembentukan karakter religius 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya.. 

B. Sumber data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana 

data diperoleh. Sumber data merupakan bagian-bagian yang sangat 

penting yang diperlukan oleh peneliti dalam menggali informasi serta 

mengamati fenomena yang ada. Melalui sumber data, peneliti dapat 

memperoleh informasi sebanyak-banyakya serta mengolah dan 

menyimpulkan data-data yang diperoleh. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa kata-kata dan 

tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. 

Adapun dumber data dalam peneltitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer (utama) adalah sumber informasi yang 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan 

ataupun penyimpanan data atau disebut juga sumber data/informasi 

tangan pertama.7 Sumber data primer merupakan sumber data utama 

yang diperlukan terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

                                                             
7
 Muhammad Ali,  Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), 

42. 
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Melalui sumber data primer, peneliti memperoleh informasi yang 

sebanyak-banyaknya dalam mengolah dan menganalisis data-data 

yang ada. Terkait dengan penelitian ini maka data primer dalam tesis 

ini diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 

Surabaya serta hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan ektrakurikuler 

keagamaan di sekolah tersebut. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap 

data primer. data sekunder dapat menjadi penunjang untuk 

kelengkapan dari informasi yang diperoleh dari data primer. Data 

sekunder bisa berupa informasi-informasi yang diperoleh dari proses 

penelitian seperti dokumen-dokumen, catatan, foto, rekaman dan lain-

lain yang dapat melengkapi data primer.8 Data sekunder merupakan 

sumber informasi yang secara tidak langsung mempunyai wewenang 

dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya. Data 

sekunder juga memiliki peran yang sangat penting terkait 

pengumpulan data yang dilaksanakan. Data sekunder ini akan 

diperoleh dari kepala sekolah, guru agama, sekolah serta siswa 

mengenai pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. Data–data yang 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk penyajian informasi 

terkait dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

                                                             
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta : Rineka Cipta, 

2013), 22. 
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C. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di 

lapangan. Sutrisno Hadi menegaskan bahwa metode ini merupakan 

pengumpulan data melalui pengamatan-pengamatan, pencatatan 

secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.9 

Metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi 

partisipan dan observasi non partisipan. observasi partisipan 

(pengamatan berperan serta) adalah metode penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti 

dengan lingkungan subyek dan selama itu data dalam bentuk catatan 

lapangan dikumpulkan secara sistematis.10  

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi non-

partisipan yakni peneliti tidak berperan serta terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan. Peneliti mengumpulkan data terkait karakter religius 

siswa serta bagaimana strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah 

dalam menanganinya. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah SMPN 31 Surabaya. 

 

 

                                                             
9
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), Jilid I, 82. 

10
 Moleong, Metodologi, 164. 
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2. Interview atau wawancara 

Interview atau dalam bahasa Indonesia wawancara adalah 

pertanyaan secara lisan yang diajukan oleh seseorang kepada orang 

lain dengan maksud agar orang lain itu memberi jawaban atau 

keterangan atas pertanyaan tersebut.11   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yang 

diajukan kepada informan untuk memperoleh data yang diperlukan 

mengenai pembentukan karakter religius siswa melalui :  

a. Kepala sekolah atau wakil 

b. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

c. Informan lain yang dibutuhkan agar peneliti dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dan upaya apa yang 

akan dilakukan sekolah untuk mengatasinya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun yang tidak 

tertulis seperti film, record serta hal-hal lain yang tidak dipersiapkan 

karena adanya permintaan seorang penyidik.12 Peneliti menggunakan 

metode ini untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

yakni berupa dokumen–dokumen sekolah baik dokumen pribadi 

maupun dokumen resmi yang ada di SMPN 31 Surabaya.  

                                                             
11

 Anas Sudjiono, Metodologi Research dan Bimbingan Skripsi (Jogjakarta: UD Roma, 1981), 24. 
12

 Moleong, Metodologi, 216. 
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D. Teknik analisa data 

Setelah data–data penelitian didapatkan, peniliti melakukan 

melakukan tahap selanjutnya yaitu analisa data. Analisa data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan.13 Analisa data dilakukan untuk mengolah dan 

mengetahui data-data yang diperoleh untuk kemudian disajikan dalam 

penyimpulan data. Penyimpulan dilakukan oleh peneliti terkait data-data 

yang diperoleh baik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, data-data 

diperoleh dari proses penelitian yang dilaksanakan yang kemudian diolah 

secara sistematis dimulai dari wawancara, observasi, reduksi yang 

selanjutnya diadakan dengan penyajian data dan diakhiri dengan 

penyimpulan data.14 

Analisis data dilakukan setelah memperoleh informasi serta hal-hal 

lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti mengumpulkan data melalui kepala sekolah atau wakil, guru 

pendidikan agama Islam, siswa serta informan lain yang dibutuhkan. 

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, maka teknik analisa yang dilakukan terdapat 3 tahapan, yaitu15: 

                                                             
13

 Nasri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta : LP3 ES, 1995), 263. 
14

 Beni Ahmad Saebani, Kadar Nur Jaman, Manajemen Penelitian (Bandung : Pustaka Setia, 

2013), 107. 
15

 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakartaa : Bumi 

Aksara, 200), 86-87. 
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1. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Artinya proses ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian. 

2. Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 

suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektiif dan 

sederhana dan memberikan adanya penarikan kesimpulan data dan 

pengambilan tindakan.  

3. Kesimpulan atau verivikasi merupakan tahap akhir dalam proses 

analisa data. Pada bagian ini data-data yang diperoleh dari penelitian 

seperti observasi, wawancara dan dokumentasi akan disimpulkan oleh 

peneliti.     

Demikian tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti terkait 

metode penilitian yang diterapkan. Peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitattif. Adapaun sumber data diperoleh melalui 

pengumpulan data yang merupakan hasil data primer dan sekunder. 

Setelah sumber data diperoleh, peneliti melakukan tahap analisia analisa 

data yakni mengolah dan menyajikan data yang diperoleh dan diakhiri 

dengan menyimpulkan data atau membuat kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SMPN 31 Surabaya 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data terkait 

laporan hasil penelitian. Sebelum memaparkan data hasil penelitian 

berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan, terlebih dahulu peneliti memaparkan data 

terkait tempat yang menjadi objek atau lokasi dilaksanakannya penelitian 

ini. Penyajian data terkait gambaran umum dan profil sekolah merupakan 

hal yang sangat penting untuk mengetahui bagaimana keadaan lokasi yang 

menjadi objek penelitian. Peneliti melakukan penelitian di SMPN 31 

Surabaya.  

SMPN 31 Surabaya merupakan sekolah yang terletak di Surabaya 

bagian utara atau berada di ujung kota Surabaya. SMPN 31 Surabaya 

merupakan sekolah yang berstatus negeri berdasarkan SK pendiriannya 

pada tahun 1989. SMPN 31 Surabaya merupakan sekolah yang status 

kepemilikannya berada pada pemerintah pusat. Sekolah ini terletak di desa 

atau kelurahan Dukuh Bulak Banteng, kecamatan Kenjeran yang berada di 

kota Surabaya. SMPN 31 merupakan sekolah yang berada ditengah 

pemukiman warga yang berada di Dusun Dukuh Bulak Banteng. Oleh 

karena itu dalam keseharian yang menjadi aktifitas guru dan siswa dapat 

membaur dengan masyarakat sekitar.    
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SMPN 31 Surabaya memiliki gagasan terkait karakter dan 

lingkungan. Dalam hal karakter, sekolah memilki pandangan tentang sikap 

religius yang menjadi landasan dari pandangan sekolah terkait penerapan 

pembelajaran. Oleh karena itu visi utama yang digagas oleh SMPN 31 

Surabaya adalah cerdas dan berkarakter religius. Cerdas merupakan dasar 

dari penyerapan materi yang diajarkan namun kecerdasan saja yang 

dimiliki oleh siswa tidaklah cukup untuk mengantarkan siswa menjadi 

pribadi yang baik. Oleh karena itu kecerdasan akan mendatangkan 

keistimewaan apabila diiringi dengan sikap religius yang baik. Oleh 

karena itu itu,cerdas dan berkarakter religius merupakan sikap utama yang 

digagas dalam visi sekolah.    

SMPN 31 Surabaya memilki pandangan terkait kecerdasan dan 

karakter religius yang menjadi bagian utama dari visi sekolah. Selain itu 

SMPN 31 Surabaya juga memilki pandangan terkait lingkungan. memiliki 

wawasan lingkungan sekitar merupakan visi yang kedua dari sekolah ini. 

Oleh karena itu terdapat kesinambungan antara gagasan utama yakni 

cerdas dan berkarekater religius dengan gagasan yang kedua yaitu 

berwawasan lingkungn. Seorang yang cerdas dan berkarakter religius saja 

tidaklah cukup apabila tidak menerapkannya pada lingkungan sekitar. 

Karakter religius akan dapat berjalan dengan sempurna apabila dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hubungannya 

dengan masyarakat sekitar maupun dalam menjaga lingkungan sekitar. 
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Oleh karena berwawasan lingkungan merupakan bagian kedua dari visi 

sekolah tersebut. 

Setelah memahami gambaran umum terkait lokasi yang menjadi 

lokasi penelitian, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data terkait 

informasi secara rinci yang berhubungan dengan sekolah.  

Adapaun data-data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti yang 

menjadi bagian dari gambaran SMPN 31 Surabaya adalah sebagai berikut:

1 

1. Identitas Sekolah 

Nama satuan   : SMP Negeri 31 Surabaya 

NPSP   : 20532561 

Bentuk Pendidikan  : SMP 

Status Sekolah   : Negeri 

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

SK Pendirian   : 1241/104.18/E/89 

Tanggal SK  : 1989-04-01 

Alamat   : Jl. Dukuh Bulak Banteng Sekolahan 

RT   : 01 

RW   : 03 

Nama Dusun   : Bulak Banteng 

Kode Pos    : 60127 

                                                             
1
 Dokumen SMPN 31 Surabaya hasil observasi, 20 Februari 2020  
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Desa/Kelurahan  : Bulak Banteng 

Kecamatan   : Kenjeran 

Kabupaten/Kota   : Kota Surabaya 

Propinsi   : Jawa Timur 

Lintang Bujur   : -7.220000000000/112.768200000000 

MBS    : Ya 

Tanah Milik   : 600m 

Bukan Tanah Milik  : 0m 

Nomor Telepon  : 0313767228 

Email   : smpnsby31@gmail.com 

   

2. Visi dan Misi Sekolah 

SMPN 31 Surabaya memiliki visi dan misi yang ditetapkan 

untuk pelaksanaan kegiatan disekolah. Adapun visi dan misi dari 

SMPN 31 Surabaya adalah sebagai berikut : 

a. Visi  

1) Cerdas berkarakter religius      

2) Dan berwawasan lingkungan. 

 

b. Misi 

1) Meningkatkan sikap berbudi pekerti luhur dalam keimanan 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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2) Meningkatkan kecerdasan melalui Penguatan Pendidikan 

Karakter ( PPK ). 

3) Meningkatkan pengembangan Kurikulum 2013 melalui 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, efisien dan 

menyenangkan. 

4) Meningkatkan proses pembelajaran terkait lingkungan. 

5) Meningkatkan kualitas kelulusan bersih narkoba. 

6) Meningkatkan sumber daya manusia baik pendidik maupun 

tenaga kependidikan. 

7) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasana sekolah. 

8) Meningkatkan pengembangan pengelolaan sekolah. 

9) Memenuhi kebutuhan pengembangan akedemik dan non 

akedemik. 

10) Meningkatkan penilaian akedemik dan non akedemik. 

11) Meningkatkan pengembangan peduli lingkungan dan 

berwawasan global.2 

 

3. Keadaan Pendidik 

Pendidik yang berada di SMPN 31 terdiri berbagai macam guru 

mata pelajaran yang berbeda. Jumlah guru yang mengajar di SMPN 

31 Surbaya cukup banyak karena menyesuaikan dengan jumlah siswa 

yang berada di sekolah tersebut. Berikut adalah hasil pemaparan data 

                                                             
2 Dokumen SMPN 31 Surabaya hasil observasi, 20 Februari 2020  
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yang dilakukan oleh peneliti terkait keadaan pendidik atau guru di 

SMPN 31 Surabaya. 

Table 4.1 

Daftar Guru di SMPN 31 Surabaya 2019/2020 

No Nama Mapel 

1 Darsono, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Drs. Eka Budi Guru Olah Raga 

3 Achadijatni, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

4 Dra. Hj. Zakiya Nur Guru Bahasa Inggris 

5 Sugiono, S.Pd. M.M Guru Seni Budaya 

6 Drs. H. Kis Fauzi Guru Bahasa Indonesia 

7 Nunik Budiningrum, S.Pd Guru IPA 

8 Setijo Wardayati, M.Pd Guru IPS 

9 Wahyu Kuswanti, S.Pd Guru Bahasa Jawa 

10 Mustaien, S.Pd Guru PPKN 

11 Ade Rosita, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

12 Dra Mulus Warnasari Guru IPS 

13 Atih Satriati, S.Pd Guru Matematika 

14 Didik Susanto, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

15 Rahima Polhaupessy, S.Pd Guru Matematika 

16 Indrijati, S.Pd Guru IPA 

17 Indah Prihatin W, S.Pd  Guru IPS 
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18 Drs. Suyitno Guru Seni Budaya 

19 Dra. Martini Rahayu Guru IPS 

20 Dra. Juli Murtianingsih Guru Matematika 

21 Nurul Aini, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

22 Retno Soehartini, M.Pd Guru Bahasa Indonesia 

23 Drs. Maksimus Kemagi Guru IPA 

24 Karlin, M.Pd Guru IPA 

25 Nisak Ayu Arofah, S.Pd Guru Matematika 

26 Anang Yulianto, S.Pi Guru IPA 

27 Sa’adatul Hasanah, S.Pd Guru BK 

28 Anis Solikhati, S.Pd Guru PPKN 

29 Widya Asmaningaju, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

30 Minarni, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

31 Djerman Djauhari, SE Guru Prakarya 

32 Dyah Anggraeni, S.Pd Guru Matematika 

33 Drs. Tomo Guru Olahraga 

34 Hendra, S.Pd Guru Olahraga 

35 Mas’udah, SH Guru PPKN 

36 Putri Nova Rachmawati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

37 Mani’ah Ulfah, S.Pd Guru BK 

38 Tri Puspita Sari, S.Sos.I Guru BK 

39 Moch. Holilurrohman, S.Pd.I Guru PAI  
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40 Wiwin Andri Wahyuni, S.Pd Guru IPA 

41 Sultan Dwi Varid Murianto, S.Pd Guru Bahasa Jawa 

42 Risqi Rachmad Amrullah, S.Pd Guru BK 

43 Prieta Handrastati Guru PAK 

44 Meirischa Kurnia Sari, S.Psi Guru GPK 

45 Rully Susanti, S.Pd Guru GPK 

45 Khoirul Muslimin S.Psi Guru GPK 

46 Elysa Dwi Kurnia W, S.Pd Guru GPK 

 

Dengan demikian secara keseluruhan, jumlah guru yang 

mengajar di SMPN 31 cukup banyak karena menyesuaikan dengan 

jumlah siswa. Selain itu sebagian besar para guru memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajar 

olehnya.   Oleh karena itu profesionalisme dalam mengaajar sangat 

diperlukan agar pada saat melaksanakan proses pembelajaran dengan 

baik. 

4. Keadaan Siswa 

Siswa SMPN 31 berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. 

Meskipun demikian para siswa tetap berada dalam lingkungan yang 

tertib dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sekolah dan kegiatan 

sehari-hari. Jumlah siswa yang berada di sekolah tersebut cukup 

banyak.  
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Selanjutnya tahapan yang dilakukan adalah memaparkan data hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait keadaan 

siswa di SMPN 31 Surabaya. Adapun keadaan siswa SMPN 31 adalah 

sebagai berikut : 

Table 4.2 

Jumlah siswa di SMPN 31 Surabaya 

Th. 
Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah  

 (Kls. VII + VIII + 
IX) 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jumlah 
Rombel 

Siswa Rombel 

2012/2013 228 6 224 6 219 6 671 18 

2013/2014 346 9 227 6 224 6 797 21 

2014/2015 324 8 346 9 227 6 897 23 

2015/2016 374 9 316 8 345 9 1035 26 

2016/2017 377 9 371 9 313 8 1061 26 

2017/ 2018 338 9 367 9 364 9 1069 27 

2018/ 2019 450 11 318 8 355 9 1123 28 

 

5. Tata Tertib Sekolah 

SMPN 31 Surabaya memiliki tata tertib yang harus dipatuhi 

oleh semua siswa. Adapun bagian dari tata tertib dari SMPN 31 adalah 

sebagai berikut : 

a. Tata tertib berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yaitu : 
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1) Siswa wajib hadir di sekolah 5 menit sebelum bel 

berbunyi. 

2) Siswa terlambat masuk setelah bel berbunyi, harus lapor 

tim tatib sekolah,guru piket, guru BK dan baru diizinkan 

masuk kelas setelah mendapat surat izin masuk kelas. 

3) Selama pelajaran berlangsung dan pada pergantian 

pelajaran, siswa dilarang berada di luar kelas. 

4) Siswa dilarang bermain di tempat parkir sepeda. 

5) Pada waktu pulang siswa diwajibkan langsung pulang ke 

rumah, kecuali ada tugas dari sekolah atau mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikuler sekolah. 

6) Pada waktu pulang siswa dilarang duduk-

duduk/nongkrong di tepi jalan atau tempat-tempat umum 

lainnya. 

7) Apabila tidak sekolah karena sakit atau ada keperluan 

lain, siswa harus mengirim surat dokter atau surat 

pemberitahuan tidak masuk dari orang tua. 

b. Tata tertib berkaitan dengan sopan santun 

1) Bersalaman dengan Bapak / Ibu guru dan Karyawan secara 

syar’i, di gerbang sekolah setiap hari ketika baru dating di 

sekolah. 
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2) Mengucakan salam apabila bertemu sesama kawan, kepala 

sekolah, guru serta karyawan sekolah pada pagi hari, siang 

hari atau bertemu di jalan. 

3) Saling menghormati sesama siswa, menghargai perbedaan  

pendapat, dapat memilih teman belajar, teman bermain dan 

bergaul baik di sekolah maupun di luar sekolah dan 

menghargai perbedaan agama dan latar belakang sosial 

ekonomi budaya masing- masing. 

4) Menghormati ide, pikiran dan pendapat hak cipta orang lain, 

hak milik teman dan warga sekolah. 

5) Menyampaikan pendapat dengan sopan tanpa menyinggung 

perasaan orang lain. 

6) Membiasakan diri mengucapkan terima kasih saat 

memperoleh bantuan dari orang lain dan mengucapkan tolong 

saat meminta bantuan. 

7) Berani mengakui kesalahan yang terlanjur dilakukan dan 

meminta maaf apabila merasa melanggar hak orang lain atau 

berbuat salah pada orang lain. 

c. Tata tertib berkaitan dengan kegiatan keagamaan 

1) Setiap muslim wajib menjalankan sholat lima waktu dan 

jika berada di sekolah tetap menjalankan sholat lima 

waktu di masjid sekolah. 
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2) Bagi siswa putra pada hari Jumat  wajib menjalankan 

sholat Jumat yang telah diatur sekolah 

3) Setiap muslim wajib mengikuti kegiatan keagamaan 

yang diadakan sekolah misalnya pondok romadhon. 

4) Kegiatan keagamaan bagi siswa non muslim diatur oleh 

guru agama sekolah dengan kesepakatan orang tua. 

6. Struktur Organisasi  

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 31 SURABAYA 

TAHUN PELAJARAN 2019-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komite Sekolah 

Muchlisyanto 

Kepala Sekolah 

Darsono, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Sugiono, S.Pd. 

M.M 

Waka Kesiswaan 

Drs. Suyitno 

Waka Sarpras 

Indrijati, S.Pd 

Waka Humas 

Achadijatni, S.Pd 

Staf  

Waka Kurikulum 

Retno Soehartini, 

M.Pd 

Staf  

Waka Kesiswaan 

Dra. Juli 

Murtianingsih 

Staf  

Waka Sarpras 

Drs. Maksimus 

Kemagi 

Staf 

Wakaa Humas 

Achadijatni, S.Pd 

Kepala Perpustakaan 

Minarni, S.Pd 

Kordinator Tata Usaha 

Doni Upriyanti, SH 
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Wali Kelas VII Wali Kelas VIII Wali Kelas IX 

Wali Kelas VII A 

Mas’udah, SH 

Wali Kelas VIII A 

Drs. H. Kis Fauzi 

Wali Kelas IX A 

Mustaien, S.Pd 

Wali Kelas VII B 

Sultan Dwi V M, S.Pd 

Wali Kelas VIII B 

Dra. Hj. Zakiya Nur 

Wali Kelas IX B 

Atih Satriati, S.Pd 

Wali Kelas VII C 

Rahima Polhaupessy, S.Pd 

Wali Kelas VIII C 

Drs. Eka Budi 

Wali Kelas IX C 

Indrijati, S.Pd 

Wali Kelas VII D 

Achadijatni, S.Pd 

Wali Kelas VIII D 

Wahyu Kuswanti, S.Pd 

Wali Kelas IX D 

Nurul Aini, S.Pd 

Wali Kelas VII E 

Wiwin Andri Wahyuni, S.Pd 

Wali Kelas VIII E 

Karlin, M.Pd 

Wali Kelas IX E 

Djerman Djauhari, SE 

Wali Kelas VII F 

Dyah Anggraeni, S.Pd 

Wali Kelas VIII F 

Moch. Holilurrohman, S.Pd.I 

Wali Kelas IX F 

Setijo Wardayati, M.Pd 

Wali Kelas VII G 

Tri Puspita Sari, S.Sos.I 

Wali Kelas VIII G 

Dra Mulus Warnasari 

Wali Kelas IX G 

Dra. Juli Murtianingsih 

Wali Kelas VII H 

Minarni, S.Pd 

Wali Kelas VIII H 

Dra. Martini Rahayu 

Wali Kelas IX H 

Drs. Tomo 

Wali Kelas VII I 

Indah Prihatin W, S.Pd 

Wali Kelas VIII I 

Nisak Ayu Arofah, S.Pd 

 

Wali Kelas VII J Wali Kelas VIII J  

Pembina OSIS 

Karlin, M.Pd 

Bimbingan Konseling 

1. Masniah Ulfa, S.Pd 

2. Tri Puspitasari, S.Sosi 

3. Sa’adatul Hasanah, S.Pd 

4. Risky Rochmat 

Amrulloh, S.Pd 
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Anis Solikhati, S.Pd Putri Nova Rachmawati, S.Pd 

Wali Kelas VII K 

Hendra, S.Pd 

Wali Kelas VIII K 

Widya Asmaningaju, S.Pd 

 

 

 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana diperlukan agar menjadi penunjang bagi 

kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah. Oleh karena itu sarana 

dan prasarana akan bermafaat apabila digunakan dengan sebaik-

baiknya. Berikut adalah pemaparan data hasil penelitian terkait sarana 

dan prasarana yang ada di SMPN 31 Surabaya. 

a. Jumlah ruang kelas 

Tabel 4.3 

Jumlah ruang kelas SMPN 31 Surabaya 

No Kelas Rombongan 

Belajar 

Ruang 

Kelas 

Kondisi Banguna 

Baik Rusak 

1 VII 11 11 √ - 

2 VIII 11 11 √ - 

3 IX 8 8 √ - 

Jumlah 30 30 30 - 

 

Siswa 
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Jumlah ruang kelas/rombel yang ada di SMPN 31 yakni 30 

rombongan belajar yang terdiri dari kelas VII Sebanyak 11 

rombel, kelas VIII sebanyak 11 Rombel dan kelas IX sebanyak 8 

rombel. Adapun kondisi bangunan tiap-tiap kelas berada dalam 

kondisi baik. Fasilitas tersebut disediakan oleh pihak sekolah agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.   

 

b. Data ruang kantor 

Tabel 4.4 

Data Ruang Kantor SMPN 31 Surabaya 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1 Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Guru 1 Baik 

4 Tata Usaha 1 Baik 

5 Tamu 1 Baik 

 

Fasilitas yang lain di SMPN 31 berupa ruangan bagi para 

pendidik dan tenaga kependidikan. Ruangan tersebut digunakan 

sebagai penunjang segala kegiatan yang ada di SMPN 31 

Surabaya. Adapun ruang kantor yang ada di SMPN 31 Surabaya 

semuanya berada dalam kondisi baik. 

c. Data ruang penunjang 
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Tabel 4.5 

Data ruang penunjang SMPN 31 Surabaya 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1 Gudang 2 Baik 

2 KM/WC Guru 4 Baik 

3 KM/WC Siswa 10 Baik 

4 BK 1 Baik 

5 UKS 1 Baik 

6 OSIS 1 Baik 

7 Ibadah 1 Baik 

8 Koperasi 1 Baik 

9 Kantin 1 Baik 

10 Pos Jaga 1 Baik 

 

Ruang penunjang lain juga diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan yang ada di SMPN 31 Surabaya. Ruangan-ruangan 

tersebut meliputi segala hal yang berhubungan dengan aktifitas di 

sekolah seperti ruang BK, UKS, OSIS dan yang lainnya. Selain itu 

juga terdapat ruang ibadah yang berada di SMPN 31 Surabaya 

berupa Masjid yang bernama masjid as-Shabirin. Masjid tersebut 

merupakan tempat ibadah siswa SMPN 31 Surabaya. Selain itu 

masjid tersebut merupakan tempat diadakannya kegiatan 

keagamaan yang diadakan di SMPN 31 Surabaya. 
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B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya.   

Pembentukan karakter religius dapat diterapkan dengan 

beberapa strategi agar dapat menanamkan sikap religius bagi siswa. 

Adapun strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan kegiatan 

keagamaan yakni berupa beberapa kegiatan positif baik pada saat 

kegiatan pembelajaran maupun  diluar jam pelajaran atau kegiatan 

ekstrakurikuler. SMPN 31 Surabaya merupakan sekolah yang 

menerapkan pembentukan karakter religius. Hal tersebut sesuai 

dengan visi utama yang digagas oleh sekolah tersebut yaitu agar dapat 

menciptakan generasi yang berkarakter religius. Oleh karena itu 

karakter religius sangat ditekankan oleh sekolah agar dapat 

memberikan pemahaman terhadap siswa agar dapat menerapkan sikap 

atau karakter yang baik. Dalam hal ini kepala sekolah SMPN 31 

Surabaya bapak Darsono berpendapat bahwa :  

“Karakter religius siswa kan hubungannya dengan keagamaan, 

sehingga di sekolah ini ada tentu ada kegiatan-kegiatan yang 

mengarah kesana, banyak sebenarnya lewat ekskul ada lewat 

pembiasaan sehari-hari ada ada doa ngaji ada sholat dhuha dan 

sterusnya itu sudah dikemas itu yang arah untuk membentuk 

karakter religius siswa.”3 

 

Dari penjelasan kepala sekolah SMPN 31 tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa tentunya ada upaya yang dilakukan oleh 

sekolah dalam membentuk karakter religius siswa. Menurut beliau 

                                                             
3 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020. 
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karakter religius berhubungan dengan kegiatan keagamaan baik yang 

dilaksanakan pada kegiatan sehari-hari maupun kegiatan yang 

dilaksanakan pada hari-hari tertentu. 

Dengan adanya penanaman karakter yang baik diupayakan 

dapat memberikan siraman rohani bagi siswa dan sebagai pengingat 

bahwa dalam kehidupan tidak lepas dari ajaran agama. Oleh karena itu 

pembentukan karakter religius siswa sangat diperlukan. Menurut 

kepala SMPN 31 Surabaya, beliau berpendapat bahwa : 

“Sangat perlu sekali karena kegiatan pembiasaan yang ada di 

sekolah tentu harus didukung dengan kegiatan ekskul nya, 

karena ekskul nya itulah yang nanti bisa diterapkan oleh mereka 

di masyarakat, kita mengingat begitu besarnya godaan di 

lingkungan itu sehingga ekskul itu juga salah satu bentuk 

kegiatan yang mungkin bisa mengurangi atau menangkal sedikit 

tentang gangguan yang ada di lingkungan kita itu, kita sibukkan 

mereka dengan kegiatan-kegiatan itu.”4 

 

Dari penjelasan bapak Darsono tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembentukan karakter religius harus diterapkan agar dapat 

mencegah siswa dari pengaruh lingkungan yang tidak baik. Sikap 

yang dimiliki oleh seseorang tentunya tidak dapat terlepas dari 

beberapa pengaruh dari luar. Faktor yang mempengaruhi dari luar juga 

sangat menentukan bagi perkembangan seseorang. Jika pengaruh dari 

luar berupa hal-hal yang baik dan positif maka akan berdampak sangat 

baik bagi perkembangan sikap seseorang. Sebaliknya demikian 

apabila pengaruh dari luar merupakan hal-hal yang tidak baik atau 

                                                             
4 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020. 
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negativ maka akan berdampak buruk pula bagi perkembangan sikap 

seseorang. Dalam hal ini Ibu Masniah Ulfa menjelaskan bahwa: 

“Menurut saya berawal dan melihat dari pengaruh keluarga dulu 

pak, kita harus tau bagaimana mereka di lingkungan keluarganya 

apakah sudah tertanam pondasi-pondasi agama tersebut, jika 

tidak, belum atau jika kurang kita mulai membekali mereka di 

sekolah dengan caramencontohkan dan memberikan 

pembelajaran tentang etika dan akhlak.”5 

 

Jadi sangat penting untuk mencegah perilaku siswa dari 

pengaruh-pengaruh yang tidak baik. Pengaruh yang dapat memberikan 

dampak positiv dan negativ tentunya berasal dari latar belakang 

berbeda baik pengaruh yang berasal dari lingkungan sekitar maupun 

yang berasal dari lingungkan keluarga. 

 

Selain itu menurut kepala sekolah, pembentukan karakter 

sangatlah penting ditanamkan sejak usia dini. Menurut beliau : 

“Ada sebuah. apa ya semacam apa ya semacam pepatah atau apa 

yaa bahwa mengukir diatas batu itu lebih mudah dari pada 

mengukir diatas air, mengajari anak yang masih usia dini itu 

akan lebih mudah dibandingkan mengajari orang yang sudah 

berusia lanjut atau sudah tua sehingga anak-anak usia SMP ini 

mungkin akan gampang menerimadan mudah menerima 

pembelajaran-pembelajaran yang ada kaitannya dengan hal yang 

religius itu sehingga ya sangat sangat penting sekali anak-anak 

segitu itu dibekali untuk keagamaan karena kalau sudah tua 

nanti kadang-kadang malah gak nyambung untuk diajari.” 6 

 

Selain itu pak Sugiono selaku waka kurikulum SMPN 31 

Surabaya menjelaskan bahwa : 

                                                             
5 Masniah Ulfah, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020. 
6 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020. 
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“Sangat perlu sekali pembentukan karakter untuk siswa SMP 

karena mulai SMP merupakan bekal untuk dia melanjutkan ke 

jenjang berikutnya karena anak SMP itu masih.. sifatnya labil 

jadi perlu dibentuk dengan baik agar nanti dia bisa lebih baik 

untuk berikutnya”7 

 

Dalam hal ini siswa merupakan individu yang masih dalam 

tahap perkembangan. Siswa yang masih dalam jenjang usia sekolah 

menengah atau SMP merupakan individu yang dapat dipengarui oleh 

faktor dari luar. Oleh karena itu sangatlah penting bagi siswa untuk 

diberikan beberapa pemahaman tentang sikap atau karakter yang baik. 

Dalam upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah agar dapat 

memberikan karakter yang baik maka pihak sekolah memberikan 

beberapa kegiatan positiv dan bermanfaat bagi siswa. Sekolah 

menerapakan beberapa strategi untuk membentuk karakter siswa. 

Karakter dalam hal ini merupakan karakter yang berkaitan dengan 

sikap menjalankan perintah agama dengan baik atau sikap beragama 

yang baik. Dalam penerapan pembentukan karakter yang sesuai 

dengan norma agama atau karakter religus maka pihak sekolah 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Mengenai pengaruh 

dari kegiatan tersebut, bu Masniah Ulfah menjelaskan bahwa : 

“Menurut saya baik sekali karena dari ekstrakurikuler yang ada 

disini yaitu BTQ baca tulis al-Qur’an terus ada remas, membaca 

sholawat-sholawat, banjari, menurut saya itu sangat bagus 

karena paling gak mereka tau cara tata cara membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benardari situ mereka akan terbiasa belajar 

baca tulis al-Qur’an dan juga sholawat kepada Nabi”8 

 

                                                             
7 Sugiono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020. 
8 Masniah Ulfah, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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Menurut beliau kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 

beragam yang ada di sekolah  memberikan pengaruh yang positiv bagi 

perkembangan siswa. Dari kegiatan-kegiatan tersebut akan membuat 

siswa terbiasa untuk mempelajari ilmu agama dengan baik dan benar. 

Dengan adanya keterbiasaan mempelajari ilmu agama dengan baik 

dan benar akan membuat siswa menerapkannya dalam beribadah. 

Dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan 

akan menanamkan nilai-nilai kebaikan bagi siswa dan memberikan 

kesadaran bagi mereka bahwa tujuan sebenarnya dari manusia 

diciptakan adalah untuk ibadah. Dengan adanya kegiatan keagamaan 

secara terus menerus diharapkan dapat membentuk karakter siswa 

menjadi karakter yang baik atau karakter religius. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab kajian teori 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai kegiatan tambahan yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran. Pihak sekolah memberikan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang bermacam-macam bagi siswa. Namun dalam hal 

ini peneliti memfokuskan penelitian pada kegiatan ekstrakuriler 

keagamaan yang diterapkan oleh pihak sekolah. Ekstrakurikuler 

keagamaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran sekolah yang berisi kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai 

kegiatan tambahan yang positif bagi siswa dan juga sebagai penunjang 
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bagi perkembangan siswa terutama kaitannya dengan pembentukan 

karakter religius. 

2. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya. 

Pembentukan karakter religius dilakukan oleh pihak sekolah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Sekolah mengadakan 

kegiatan-kegatan tersebut melalui pembiasaan yang dilaksanakan 

dengan terus menerus. Pembiasaan yang baik akan memberi pengaruh 

positiv bagi perkembangan sikap siswa. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang dibiasakan secara terus menerus akan 

membuat siswa terbiasa untuk menjalankan kegiatan keagamaan 

secara sadar dan mandiri karena sudah terbiasa melaksanakannya. 

Adapun implementasi kegiatan ektrakurikuler keagamaan yang 

diadakan oleh SMPN 31 Surabaya yang merupakan bagian dari 

strategi pembentukan karakter religius bagi siswa adalah sebagai 

berikut :  

a. Shalat Dhuha berjama’ah dilanjutkan dzikir dan doa bersama 

Shalat dhuha dilakukan secara berjamaah yang diikuti oleh 

siswa dan guru. Shalat dhuha secara berjamaah dilaksanakan sebelum 

proses belajar mengajar dimulai. Dengan demikian sebelum memulai 

aktifitas pembelajaran terlebih dahulu melaksanakan shalat dhuha 

secara berjama’ah. sebagai mana yang dikemukakan oleh pak Suyitno 

selaku waka kesiswaan di SMPN 31 Surabaya : 
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“Saya mulai dari kegiatan harian yaitu sholat dhuha, kenapa 

anak-anak perlu sholat dhuha supaya anak-anak benar-benar 

sebelum menerima pelajaran itu anak-anak sudah dipersiapkan 

secara mental.”9 

 

Selain itu pak Musta’in juga mengemukakan pendapat 

mengenai sholat dhuha, yaitu : 

“Itu adalah hal yang baik, hal yang perlu apa, dijaga, dipelihara 

kemudian perlu ditingkatkan termasuk dalam hal kedisiplinan, 

apa ini sebelum  melaksanakan sholat dhuha harus bersuci dulu 

berwudlu, kemudian memenuhi shaf yang sudah ditetapkan, 

secara tidak langsung melatih kedisiplinan dan itu sesuai dengan 

ajaran agama”10 

 

Selain itu bu Masni’ah Ulfah juga mengemukakan pendapat 

mengenai kegiatan sholat dhuha berjama’ah di sekolah, yaitu : 

“Penting sekali karena sholat dhuha itu sendiri sudah banyak 

diketahui bagaimana manfaatnya dimana shalat dhuha tersebut 

bisa berpengaruh pada kehidupan kita dan juga penting sekali 

karena kita membiasakan siswa siswi SMPN 31 untuk sholat 

dhuha yaitu kita menghargai bahwasanya kita sebelum 

beraktifitas kita mohon kepada Allah dulu agar apa yang kita 

lakukan mendapat ridho nya, kebaikannya dan kelancaran untuk 

segala sesuatu yang kita lakukan.”11 

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa shalat 

dhuha terlebih dahulu dilaksanakan agar siswa dapat mengingat sang 

pencipta terlebih dahulu barulah kemudian beraktifitas melakukan 

kegiatan pembelajaran. Dengan adanya mengingat Allah Swt sebelum 

belajar akan dapat menanamkan kepada siswa tentang tujuan 

sebenarnya dari mencari ilmu yaitu semata-mata karena beribadah 

                                                             
9 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
10 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
11 Masniah Ulfah, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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kepada Allah Swt dan mengharap ridho-Nya. Setelah shalat dhuha 

dilaksanakan terlebih dahulu para siswa berdzikir bersama dan ditutup 

dengan doa. Setelah itu para siswa menuju ke kelas masing-masing 

untuk persiapan pembelajaran di dalam kelas. 

b. Doa bersama sebelum memulai pelajaran 

Doa bersama sebelum memulai pelajaran dilakukan secara 

rutin di SMPN 31 Surabaya. Dari wawancara yang diperoleh 

peneliti dari pak Suyitno selaku waka kesiswaan beliau 

berpendapat bahwa : 

“Kemudian setelah sholat dhuha kegiatan anak-anak 

dilanjut dengan doa bersama, kenapa doa bersama, supaya 

semuanya konsentrasinya sama yakni sebelum pelajaran 

dimulai, kita lakukan doa bersama”12 

 

Selain itu pak Mustaien mengemukakan pendapat tentang 

doa bersama : 

“Itu juga harus dilakukan, karena ada bahasa begini jadi 

awal yang baik itu adalah separuh dari keberhasilan, jadi 

mengawali kegiatan termasuk belajar lebih-lebih sekolah 

diawali dengan berdoa dan itu sudah hal yang menunjukkan 

keberhasilan.”13 

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa kegiatan pembiasaan berdoa bersama dilaksanakan setiap 

sebelum melaksanakan pelajaran merupakan kegiatan yang harus 

diikuti oleh seluruh siswa karena sesuatu yang diawali dengan 

                                                             
12 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
13 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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berdoa merupakan awal dari keberhasilan. Selain itu para guru 

yang mengajar juga ikut mendampingi para siswa di kelas 

masing-masing. Dengan adanya pembiasaan berdoa bersama 

sebelum memulai peajaran siswa akan terbiasa untuk mengawali 

segala kegiatan diawali dengan doa terlebih dahulu. Adapun 

lafadz doa yang diterapkan di SMPN 31 adalah sebagai berikut : 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 َٔ َٔ انسَّلََوُ عَهىَ أشَْزَفِ الْأََْثٍِاَءِ  انصَّلََجُ  َٔ  , ٍٍْ ًِ ذُ للهِ رَبِّ انْعاَنَ ًْ انَْحَ

َٔ صَ   ِّ َٔ عَهىَ أنَِ  ٍٍْ زْسَهِ ًُ ٍٍْ ,انْ عِ ًَ ٍْ تثَِعَُّ أجَْ َٔ يَ  ِّ  حْثِ

ا ,  ًً ًْ عِهْ َٔ سِدَِْ تًَُِ  ًْ ا عَهَّ ًَ ًْ تِ َْفعَُِْ َٔ ا ُْفعًَُُِ  ًُِ يَا ٌَ ًْ ىَّ عَهِّ ُٓ انهّ

ذُ للهِ عَهىَ كُمِّ حَال   ًْ انْحَ َٔ 
 

Ya Allah, ajarkanlah kepada kami ilmu yang bermanfaat dan 

berikanlah kami manfaat terhadap apa yang telah kami pelajari 

dan tambahkanlah kepada kami ilmu, segala puji bagi engkau atas 

semua keadaan. 

 

َّٔ قُِاَ عَذاَبَ انَُّار ,   خِزَجِ حَسَُحًَ  َْ َّٔ فًِ ا ٍَْاَ حَسَُحًَ  اَ آتُِاَ فًِ انذُّ رَتَُّ

َٔ عَهىَ أَ  ذ   ًَّ صَهَّى اللهُ عَهىَ يُحَ َٔ , ٍٍْ عِ ًَ ٍْ تثَعَُِّ أجَْ َٔ يَ  ِّ َٔ صَحْثِ  ِّ نِ

ٍٍْ ًِ ذُ للهِ رَبِّ انْعاَنَ ًْ انْحَ َٔ 
 

  Demikian lafadz doa bersama yang diterapkan di SMPN 31 

Surabaya. Secara umum doa tersebut merupakan doa yang 

dilakukan sebelum memulai pelajaran. doa tersebut berisi tentang 

permohonan kepada Allah Swt agar memperoleh ilmu yang 

berguna dan agar ilmu yang telah dipelajari dapat bermanfaat bagi 

yang akan datang. Dari pembiasaan doa tersebut dapat 

ditanamkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah.  
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c. Kegiatan shalat wajib berjama’ah 

Dalam lingkungan SMPN 31 Surabaya, para siswa dan 

segenap guru beserta karyawan diwajibkan melaksanakan 

kegiatan shalat dan dilaksanakan secara berjama’ah. Pak Suyitno 

mengemukakan :  

“Selain itu harian yang kita lakukan adalah sholat berjama’ah 

seperti sholat dhuhur. Sholat dhuhur perlu kita laksanakan 

berjama’ah supaya anak-anak benar-benar sholat lima waktu. 

Kalau ndak seperti itu mungkin anak-anak di rumah belum 

tentu sholat selain itu juga ada sholat ashar berjam’ah. Kita 

laksanakan sholat berjama’ah supaya anak-anak 

melaksanakan sholat lima waktu karena khawatir gak nututi 

kalau nyampek rumah, kemudian sholat Jum’at juga kita 

laksanakan di sekolah dengan harapan agar anak-anak benar-

benar melakukan hal tersebut dengan benar”14 

 

Selain itu menurut pak Mustaien beliau mengemukakan 

mengenai shalat wajib berjama’ah bahwa : 

“Itu harus terus diapa, dijaga, ditingkatkan karena yaa seperti 

itu, jadi gak cukup anak-anak mendapatkan teori keilmuan 

saja harus diterapkan, penerapan diantaranya adalah dengan 

melaksanakan sholat berjam’ah termasuk juga sholat 

Jum’at.”15  

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa shalat wajib hendaknya dilakukan sebagai penerapan dari 

materi yang telah didapat di dalam kelas. Materi yang dipelajari 

tentunya tidak hanya diberikan melalui teori saja, melainkan 

diperlukan penerapan dalam bentuk kegiatan. Adapun sholat 

berjam’ah merupakan bagian dari penerapan materi yang telah 

                                                             
14 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
15 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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diajarkan. Dengan adanya pembiasaan shalat wajib berjama’ah 

disekolah para siswa diupayakan dapat terbiasa untuk 

melaksanakan shalat wajib di luar lingkungan sekolah. Kegiatan 

pembiasaan yang dilakukan tentunya akan dapat memberikan 

pengaruh bagi setiap orang yang melakukannya. Untuk itu pihak 

sekolah menerapkan pembiasaan shalat wajib berjama’ah selain 

memang kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap muslim, para 

siswa juga diupayakan dapat memahami nilai-nilai ajaran Islam.  

Adapun kegiatan shalat berjama’ah yang dilaksanakan 

menyesuaikan dengan jadwal kelas. Selain shalat wajib 

berjama’ah yang dilakukan setiap hari, pihak sekolah juga 

menerapkan kegiatan shalat jum’at berjama’ah di masjid sekolah 

yaitu masjid as-Shobirin. Pada kegiatan shalat jum’at para siswa 

muslim laki-laki diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut di 

sekolah. Adanya kegiatan shalat berjama’ah yang diadakan 

tersebut merupakan bagian dari strategi yag dilakukan sekolah 

untuk membentuk karakter religius siswa.  

d. Istighotsah bersama 

Kegiatan istighostah bersama yang diikuti oleh seluruh 

siswa dan segenap guru beserta karyawan merupakan kegiatan 

rutin yang dilaksanakan di SMPN 31 Surabaya. Menurut pak 

Suyitno, beliau mengemukakan bahwa : 

“Setiap jum’at menjelang USBN, kita laksanakan juga yang 

namanya istighotsah doa bersama supaya anak-anak benar-
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benar apa namanya mendekatkan diri kepada Allah supaya 

mendapatkan ridho dari Allah.” 

 

Adapun menurut kepala SMPN 31 Surabaya, bapak 

Darsono beliau mengemukakan tentang istighostsah sebagai 

berikut : 

“Istighotsah itu kan isinya puji-pujian, nyebut-nyebut asma 

Allah yang sembilan puluh sembilan itu diantaranya sehingga 

saya yakin dengan kegiatan seperti itu pertama anak-anak 

akan lebih mengenal tuhannya, mengenal Allah lebih dekat. 

Asmaul husna yang selama ini mungkin kadang-kadang 

hanya didengar tok ndak pernah dihapalkan akhirnya dengan 

pembiasaan-pembiasaan seperti itu akan lebih hapal sehingga 

saya yakin yaa sangat bermanfaat sekali untuk mereka 

kegiatan istighotsah itu disamping dia mengenal ohh ternyata 

ada istighotsah yaa walaupun toh mungkin ada yaa mohon 

maaf ada yang mengatakan nggak perlu itu tapi tetep 

istighotsah tetep dilakukan. Saya berprinsip intinya 

istighotsah itu memuji tuhan, memuja-muja dengan 

menyebut namanya.”16 

 

Dengan demikian istighotsah bersama merupakan 

rangkaian dari program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 

SMPN 31 Surabaya. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada Jum’at 

ke tiga setiap bulan. Adapun untuk kelas IX, kegiatan tersebut 

diadakan pada saat menjelang ujian akhir kelulusan yakni 

dilaksanakan pada setiap hari Jum’at. Selain itu istighotsah 

bersama juga dilaksanakan pada waktu tertentu dengan 

melibatkan siswa kelas IX yang didampingi oleh para wali murid. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan mendekati hari dilaksanakannya 

ujian nasional.   

                                                             
16 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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e. Program baca tulis al-Qur’an atau BTQ  

Program baca tulis al-Qur’an merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan yang diadakan di SMPN 31 Surabaya. 

Pak Mustaien menjelaskan bahwa : 

“Jadi untuk mengenali agama Islam khususnya terutama pada 

siswa diantara hal yang mendasar yang harus dipelajari yang 

harus dilakukan pertama adalah mengenali bacaan-bacaan 

yang ada di dalam al-Qur’an yaitu dengan belajar baca tulis 

al-Qur’an jadi itu perlu dilakukan entah masuk sebagai 

pelajaran atau ekstrakurikuler.”17 

 

Adapun menurut pak Suyitno, beliau mengemukakan 

tentang baca tulis al-Qur’an bahwa : 

“Disamping itu ada juga program yang termasuk esktrkuriler 

yaitu BTQ baca tulis al-Qur’an itu dilaksanakan hari sabtu 

untuk menjaring anak-anak barangkali anak-anak di rumah 

ada yang tidak punya keempatan untuk baca tulis al-Qur’an 

di mushalla atau di tempatnyasehingga kita menyiapkan dan 

memfasilitasi anak-anak untuk program ekstrakurikuler 

BTQ.”18 

 

Dari penjelasan beliau dapat diambil kesimpulan bahwa 

program ektrakurikuler keagamaan baca tulis al-Qur’an 

dilaksanakan agar siswa dapat mendalami ilmu tentang membaca 

dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. Dengan 

memahami cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan 

benar para siswa dapat antusias untuk mendalami ilmu yang 

lainnya pada mata pelajaran agama. Selain untuk memperdalam 

ilmu yang merupakan bagian dari kewajiban setiap muslim, 

                                                             
17 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
18 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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mendalami al-Qur’an juga akan membawa ketentraman dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Program baca tulis al-Qur’an atau BTQ di SMPN 31 

Surabaya dilaksanakan pada hari Sabtu. Selain itu untuk program 

membaca al-Qur’an setiap hari sebelum pelajaran dilaksanakan 

sebagai kegiatan literasi. Dengan demikian kegiatan yang 

dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran adalah literasi 

membaca dan menulis al-Qur’an.  

f. Kegiatan hari besar Islam 

Hari-hari besar Islam merupakan momentum yang tepat 

untuk menanamkan nilai ajaran Islam terhadap para siswa. Oleh 

karena itu pihak sekolah mengadakan beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam. 

Menurut pak Suyitno beliau menjelaskan bahwa : 

“Selanjutnya program yang agak panjang adalah peringatan 

hari besar agama, misalnya isra’ mi’raj, kita selalu 

mengadakan peringatan isra’ mi’raj di sekolah, kemudian kita 

juga ada peringatan maulid Nabi dengan mengundang 

penceramah supaya anak-anak benar-benar memahami 

tentang makna atau arti dari peringatan agama, tidak hanya 

itu termasuk diantaranya program kegiatan peringatan satu 

muharram, biasanya kita adakan lomba-lomba yang bersifat 

Islami ada baca al-Qur’an ada adzan ada lomba kaligrafi dan  

sebagainya.”19  

 

Adapun menurut pak Mustaien beliau menjelaskan mengenai 

peringatan hari-hari besar Islam, yaitu : 

                                                             
19 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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“Jadi secara inti itu semua dilakukan dalam rangka untuk 

mengingat sejarah atau perjalanan daripada penyebaran 

agama Islam termasuk tentang Nabi Muhammad dan 

sebagainya  walaupun sebenarnya itu merupakan suatu 

tradisi, tetapi ingat bahwasanya tradisi yang baik perlu dijaga 

dan perlu dikembangkan.”20 

 

Selain itu terdapat pula program kegiatan-kegiatan yang 

merupakan moment hari besar Islam. Dalam hal ini pak Suyitno 

menjelaskan bahwa : 

“Kemudian di dalam menghadapi bulan puasa kita juga 

punya program yang sifatnya rutinitas kegiatan yang paling 

urgent adalah pondok ramadhan, kemudian dilanjut dengan 

kegiatan biasanya sholat terawih di sekolah tapi tidak setiap 

hari, selanjutnya ada juga shalat id lanjut dan ada juga 

pembagian zakat fitrah untuk teman-temannya yang kurang 

mampu dan masyarakat sekitar,kemudian termasuk juga 

kegiatan peringatan hari besar Islam Idul Adha, kita biasanya 

mengadakan sholat Idul Adha di sekolah kemudian 

dilanjutkan dengan pemotongan hewan kurban sekaligus 

pembagian dagingnya sama seperti zakat fitrah kita juga 

bagikan ke teman-teman di sekolah anak-anak sekolah yang 

memang layak menerima dan melibatkan siswa baik 

penyalurannya, pemotongannya. Jadi selain dibagikan kepada 

siswa dibagikan juga kepada masyarakat sekitar.”21 

 

Dengan demikian kegiatan yang dilaksanakan pada hari 

besar Islam merupakan suatu momentum yang tepat untuk 

menanamkan nilai ajaran Islam teradap para siswa. Adapun 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan berupa peringatan Isra’ 

Mi’raj Nabi Muhammad Saw dengan mengadakan kegiatan 

lomba dengan tema Isra’ Mi’raj dan ceramah agama. Selanjutnya 

                                                             
20 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
21 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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adalah peringatan maulid Nabi Muhammad Saw berupa kegiatan 

membaca shalawat bersama-sama disertai dengan pembacaan 

maulid ad-diba’i dan serangkain yang berhubungan dengannya 

dan ditutup dengan ceramah agama. Selain itu para siswa 

dihimbau membawa buah-buahan dari rumah dilanjutkan dengan 

saling menukar buah-buahan tersebut antar sesama teman. 

Kegiatan hari besar Islam lainnya seperti pelaksanaan kegiatan 

pondok ramadhan menjelang hari raya i’dul fitri. Adapun pada 

hari raya i’dul adha diadakan kegiatan penyembelihan hewan 

qurban disekolah dan membagikan daging qurban terhadap warga 

sekitar. 

g. Program Jum’at berbagi 

Program Jum’at berbagi merupakan program yang diadakan 

di SMPN 31 Surabaya.  

“Saya merasa bersyukur sekali alhamdulillah yaa, pas saya 

jalan di jalan jalan sering saya lihat ada Jum’at berkah 

makan gratis dan seterusnya, di sekolah ini sudah luar biasa 

ada pembiasaan itu ada yang namanya Jum’at berbagi 

sehingga baik guru atau siswa yang memiliki rejeki lebih 

bisa berbagi kepada sesamanya karena kebetulan 

masyarakat disini siswanya berlatar belakang yang ndak 

sama ada yang mampu ada yang ndak mampu, lah dengan 

kegiatn Jum’at berbagi inilah kesempatan kita untuk saling 

untuk rasa empati nya untuk dimunculkan disitu dan mereka 

yang punya rejeki lebih atau makanan lebih di rumah bisa 

dibawa ke sekolah untuk dinikmati bareng-bareng bersama 

teman-temannya jadi kita memunculkan rasa empati mereka 

dengan demikian karakter religiusnya akan muncul.”22 

 

                                                             
22 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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Adapun Pak Suyitno menjelaskan tentang program Jum’at 

berbagi yang ada di SMPN 31 Surabaya. Beliau mengemukakan 

bahwa : 

“Termasuk yang kecil ini tapi manfaat yang kita lakukan 

termasuk dalam membentuk karakter siswa adalah Jum’at 

berbagi, jadi sekolah kita itu ada Jum’at bersih, Jum’at 

sehat, Jum’at taqwa, Jum’at berbagi, nah Jum’at berbagi ini 

biasanya kita lakukan setiap Jum’at, artinya anak-anak yang 

punya rezeki lebih kita suruh bawa sarapan, nasi bungkus 

kita bagikan kepada teman-teman yang kurang mampu 

sehingga anak-anak bisa sarapan.”23 

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa Program tersebut diadakan untuk menanamkan kepada 

siswa tentang pentingnya berbagi terhadap sesama. sesuai dengan 

namanya yaitu program Jum’at berbagi, program tersebut 

diadakan setiap hari Jum’at. Dari kegiatan tersebut para siswa 

diajarkan untuk memahami bahwa rizki yang telah diterima 

bukanlah semata untuk dimiliki sendiri melainkan digunakan 

untuk berbagi terhadap sesama. 

Program Jum’at berbagi merupakan kegiatan dimana 

setiap siswa beserta guru dan karyawan dihimbau membawa 

makanan dari rumah untuk disedekahkan kepada siswa yang 

membutuhkan. Para siswa yang memiliki rizki yang lebih 

dihimbau agar mengeluarkan sebagian rizkinya untuk 

disedekahkan kepada sesama yang membutuhkan.  

                                                             
23 Suyitno, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius 

siswa di SMPN 31 Surabaya. 

Dalam penerapan implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di SMPN 31 Surabya terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Dalam penerapan kegiatan di sekolah tentunya tidak 

lepas faktor yang menjadi pendukung dan penghambat. Dalam 

kaitannya dengan pembentukan karakter religius di SMPN 31 maka 

yang menjadi faktor pendukungnya, sebagaimana hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

Menurut pak Darsono faktor pendukung dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah sebagai 

berikut : 

“Kalau faktor pendukungnya insyaallah hampir sembilan puluh 

sembilan persen disini kan beragama Islam, insyallah dari 

adanya kegiatan ini mendukung, kalau mungkin ada salah 

karena mnugkin pemahamannya yang belum sehingga terjadi 

persepsi yang berbeda saya kira itu wajar, jadi untuk faktor 

pendukung saya kira warga disini sangat mendukung sekali 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di sekolah ini baik itu 

pengaruh doa, sholat dhuha atau mungkin Jum’at berbagi itu 

yang saya lihat memang antusias dari keluarga besar ini luar 

biasa, sangat mendukung.”24 

 

Adapun menurut pak Mustaien faktor pendukung dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah sebagai 

berikut : 

                                                             
24 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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“Jadi di SMPN 31 banyak sekali faktor pendukungnya baik dari 

segi sarana dan prasarana atau dari segi kepemimpinan, jadi dari 

segi sarpras sangat mendukung sekali, gedung sudah bagus ya 

tooh, kita juga punya masjid atau mushalla, kita juga punya 

lapangan dan sebagainya itu kan semua juga bisa digunakan 

sebagai faktor pendukung yaa termasuk kepemimpinan daripada 

kepala sekolah atau orang yang dipercaya oleh kepala sekolah 

dan mungkin termasuk faktor pendukung apalagi kepala sekolah 

selalu memberikan dukungan tidak menghambat kegiatan-

kegiatan seperti itu.”25 

 

Adapun menurut pak Eka Budi, selaku ketua takmir masjid 

SMPN 31 Surabaya beliau mengemukakan bahwa faktor pendukung 

dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

sebagai berikut : 

“Alhamdulillah kalau di SMPN 31 itu banyak pendukungnya. 

Ada sarana ibadah yaitu masjid kemudian halaman sekolah yang 

bisa mendukung untuk kegiatan keagamaan agama Islam 

termasuk ada kelas yang bisa difungsikan sebagai aula sehingga 

bila kegiatan di lapangan itu ada hambatan dari faktor alam 

terjadi maka bisa ditempatkan di aula demikian jugadi masjid ini 

alhamdulillah beranda serambinya itu juga cukuplah untuk 

melaksanakan kegiatan itu jadi pendunkungnya banyak sekali di 

SMPN 31 Surabaya, termasuk juga bapak ibu guru itu yang 

memberikan ilmu tambah tentang keagamaan.”26 

 

Adapun menurut pak bu Masniah Ulfah faktor pendukung dari 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

sebagai berikut : 

“Faktor pendukungnya itu adanya terjalin kerja sama 

antaraguru, semua guru terlibat atas kegiatan ekskul tersebut dan 

adanya peranan penting orangtua untuk mendukung anaknya 

menjalani kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut. yaa 

disini juga melibatkan anak-anak yang sudah kental dengan ilmu 

                                                             
25 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
26 Eka Budi, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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agamanya itu maksudnya basic nya itu sudah ada kita libatkan 

mereka dalam memimpin istighotsah, memimpin tahlil ataupun 

juga menjadikan mereka sebagai panita isra’ mi’raj atau acara-

acara besar Islam lainnya dan melibatkan mereka juga untuk 

khutbah Jum’at”27 

 

Jadi faktor pertama yang menjadi pendukung adalah adanya 

pendampingan yang melibatkan semua guru dalam kegiatan 

keagamaan di SMPN 31 Surabaya. Dengan adanya pengawasan yang 

dilakukan oleh semua guru akan dapat memberikan pengawasan yang 

lebih ketat terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan. Termasuk pula 

apabila ada beberapa siswa yang sengaja untuk tidak ikut 

melaksanakan kegiatan seperti shalat dhuha maka akan ada 

pendampingan dari guru terhadap siswa tersebut. Selain itu terdapat 

pula pengawasan dari para guru wanita terhadap siswi yang tidak ikut 

melaksanakan kegiatan keagamaan seperti tidak mengikuti shalat 

dhuha dan shalat wajib berjama’ah akan ada pengawasan khusu. Hal 

tersebut dilakukan untuk mencegah siswi untuk tidak mengikutinya 

karena alasan sedang haid atau menstruasi. Jadi ada pendampingan 

apakah siswi tersebut dalam keadaan benar-benar berhalangan atau 

tidak. 

Adapun faktor pendukung yang kedua dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

kepemimpinan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah SMPN 

31 Surabaya melakukan upaya dan kordinasi yang cukup baik dengan 

                                                             
27 Masniah Ulfah, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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jajarannya. Kepala sekolah sangat mendukung dan atusias dalam 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya. 

Adapun faktor pendukung yang ketiga dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah adanya 

sarana dan prasarana yang ada di SMPN 31 Surabaya. Sarana yang 

ada sangat memadai dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan seperti adanya masjid dan ruang kelas 

yang dapat difungsikan menjadi aula di sekolah sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dapat berjalan dengan baik. 

Adapun faktor pendukung yang keempat dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah pihak 

sekolah melibatkan siswa yang memiliki latar belakang pendidikan 

agama yang baik. Selain itu pihak sekolah melibatkan para alumni 

pada beberapa kegiatan keagamaan tertentu sehingga terjalin 

hubungan yang baik antara alumni dengan para siswa sehingga proses 

berjalannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 

Surabaya berjalan sangat baik. 

Selain adanya faktor pendukung implementasi pembentukan 

karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 31 Surabaya, 

maka terdapat pula faktor yang menjadi penghambat. Adapun faktor 

yang menjadi penghambat implementasi pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 31 Surabaya 

sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Darsono yaitu : 
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“Hambatannya saya kira memang wong namanya anak itu yaa 

kesadarannya masih belum kadang-kadang. Tidak semua anak 

yang mendapatkan jatah berbaginya atau apapun itu belum tentu 

tidak mampu. Kadang ada yang mampu kadang ada yang 

sengaja untuk seperti itu, saya kira itu, insyaallah kalau 

hambatan hampir-hampir gak ada lah dan yang mendukung itu 

luar biasa karena semuanya terlibat.”28 

 

Adapun menurut pak Mustaien faktor penghambat dari 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

sebagai berikut : 

“Jadi kalau kita berbicara soal kesempurnaan, tidak ada yang 

sempurna kecuali Allah yang maha sempurna itu, pasti ada 

penghambatnya, penghambat ini perlu diperhatikan walaupun 

kecil. Yang saya rasakan hambatan yang sering kita saksikan 

kita rasakan adalah kalau kita mengadakan kegiatan-kegiatan 

apa kayak pengajian, istighotsah dan sebagainya itu pada 

pengeras suara kemudian penghambat secara alami mungkin 

karena hujan dan sebagainya saya rasa seperti itu atau mungkin 

juga pendanaan karena mungkin memang aturan dana itu kan 

ada pos-posnya yaa mungkin itu perlu ditingkatkan mungkin 

infaq dan sebagainya dari warga sekolah, termasuk siswa yang 

tidak tertib termasuk penghambat karena memang harus kita 

tertibkan sebagai seorang guru seorang pendidik suatu 

kewajiban amal soleh yang harus kita terus lakukan supaya 

anak-anak tertib.”29 

 

Adapun menurut bu Masniah faktor penghambat dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah sebagai 

berikut : 

“Hambatannya yaitu banyaknya anak yang kurang.. apa yaa 

kan anak-anak itu lingkungan dalam keluarganya juga 

berbeda-beda pak ya. Ada yang kental agamanya ada yang 

biasa biasa saja bahkan ada yang kurang. Jadi mungkin 

hambatannya disitu. Ada yang kalau sadar sudah banyak ilmu 

keagamaan sudah ditanamkan di dalam lingkungan keluarga 

mereka sadar dengan sendirinya bahwasanya ekskul ini 

                                                             
28 Darsono, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
29 Mustaien, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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penting. tapi mereka yang kurang itu mereka menganggap 

semuanya itu cuman hanya remeh, halah gak usah ikut gitu 

jadi mungkin itu ya yang menjadi hambatan tersendiri, kurang 

sadarnya mereka tentang pentingnya ekstrakurikuler 

keagamaan.”30 

 

Jadi faktor pertama yang menjadi penghambat implementasi 

pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 

31 Surabaya adalah masih ada sebagian siswa yang tidak tertib dan 

sengaja tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Siswa 

yang bermasalah tersebut memiliki latar belakang yang berbeda. Ada 

yang bermasalah dari lingkungan keluarga dan adapula yang berasal 

dari pengaruh lingkungan yang tidak baik. 

Adapun faktor kedua yang menjadi penghambat implementasi 

pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 

31 Surabaya adalah ada sebagian sarana prasarana yang memiliki 

kekurangan dalam menjalankan kegiatan keagamaan pada kegiatan-

kegiatan tertentu seperti kegiatan yang melibatkan jumlah seluruh 

siswa seperti pada peringatan Isra’ Mi’raj, maulid Nabi yang 

melibatkan siswa dalam satu waktu sehingga para siswa berkumpul 

jadi satu di lapangan karena sarana dan prasarana yang terbatas 

sehingga apabila terjadi faktor alam seperti hujan maka kegiatan 

keagamaan tersebut bisa terhambat. Dengan demikian faktor-faktor 

yang menjadi penghambat bagi pembentukan karakter religius siswa 

di SMPN 31 Surabaya berasal dari beberapa hal baik yang berupa dari 

                                                             
30 Masniah Ulfah, Wawancara, SMPN 31 Surabaya, 13 Maret 2020 
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adanya beberapa siswa yang tidak antusias dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan maupun faktor sebagian prasarana yang masih belum 

memadai. 

Dalam beberapa kegiatan tentunya terdapat faktor penghambat 

yang ada didalamnya. Dalam menghadapi faktor penghambat tersebut 

dilakukan suatu upaya dalam mengatasinya. Adapun upaya yang 

dilakukan oleh pihak SMPN 31 Surabaya dalam menghadapi faktor 

penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah tersebut 

adalah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh waka kesiswaan 

yaitu pak suyitno, beliau mengemukakan beberapa hal terkait upaya 

yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menghadapi faktor 

penghambat yang ada di dalamnya. Adapun upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi faktor penghambat yang pertama yaitu : 

Ya memang semua kegiatan itu ndak semuanya berjalan 

dengan apa yang kita harapkan, pasti ada kendala-kendala baik 

kegiatan yang berskala kecil maupun yang berskala besar. 

Seperti kegiatan harian kadang ada anak-anak yang tidak ikut, 

namanya anak siswa banyak latar belakangnya ndak sama, kita 

tetep kita sampaikan ke wali kelas, nanti wali kelas ke BK, BK 

mengundang orangtuanya seperti itu kalo yang berskala kecil. 

 

Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

menghadapi faktor penghambat yang kedua adalah : 

Adapun skala besar, kita sering menghadapi hambatan 

misalnya kita mau, misalanya peringatan hari besar agama, kita 

tidak punya yang namanya aula, tapi kita tetep melaksanakan, 

upaya kita adalah kita melaksanakan di lapangan, biasanya kita 

ambil di pagi hari, tapi itupun lihat kondisi kalo kondisinya 

gak memungkinkan seperti kapan itu kita mau laksanakan di 

lapangan ternyata hujan, terpaksa kita kerjasama dengan 
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takmir masjid sebelah, karenanya tetap kita laksanakan di 

masjid sebelah sekolah kita. 

 

Demikian uapaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

menghadapi beberapa faktor penghambat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. Dalam hal ini pihak sekolah berusaha 

menangani beberapa kendala yang ada didalamnya sehingga 

pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan dapat berjalan dengan baik. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Analisis Strategi pembentukan karakter religius siswa di 

SMPN 31 Surabaya.  

Pembentukan karakter religus sangatlah penting untuk 

diterapkan terhadap siswa di sekolah. Sekolah merupakan tempat 

dimana terjadinya proses teransfer ilmu pengetahuan. Dalam hal 

ini bekal ilmu pengetahuan yang dimiliki saja tidaklah cukup untuk 

menunjang keberhasilan siswa. Oleh karena itu selain memiliki 

ilmu pengetahuan yang cukup siswa diharuskan memiliki sikap 

atau karakter yang baik.  

Dalam hal ini sekolah telah menerapkan strategi terhadap 

siswa dalam membentuk karakter religius mereka. Sebagiamana 

yang telah dikemukakan oleh walgito pada kajian teori bahwa 

pembentukan karakter dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

pembiasaan, pemahaman dan keteladanan. Dengan demikian 
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan merupakan bagian dari tahap 

pembiasaan. Dengan adanya kegiatan ektrakurikuler kegamaan 

secara terus menerus dapat membuat siswa terbiasa 

melakukakanya kegiatan keagamaan dengan mudah. Hal tersebut 

akan membawa pengaruh positif bagi siswa dalam menghadapi 

lingkungan sekitarnya. Selanjutnya tahap pemahaman dilakukan 

dengan sedikit demi sedikit agar siswa dapat memahami manfaat 

dari kegiatan keagamaan yang mereka lakukan. Adapun pada tahap 

keteladanan dilaksanakan dengan memberikan contoh langsung 

terhadap siswa. Seperti pada kegiatan shalat berjama’ah maka para 

guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dengan ikut 

melaksanakan shalatberjama’ah. Hal tersebut dapat menjadi contoh 

bagi siswa bahwa guru tidak hanya mengajarkan saja tetapi juga 

ikut melaksanakan.  

Pembentukan karakter merupakan suatu proses yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab dua bahwa pendidikan 

karakter merupakan suatu upaya yang dilakukan secara terencana 

dan sistematis untuk mengembangkan dan membentuk peserta 

didik agar menjadi pribadi yang memiliki karakter yang baik dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu 

pendidikan karakter merupakan suatu upaya mempersiapkan 
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seseorang dalam suatu lingkungan menuju lingkungan yang lain 

agar dapat menerapkan nilai-nilai dan norma yang telah diajarkan. 

Adapun strategi yang diupayakan dalam hal ini adalah 

pembentukan karakter yang religius. Apabila membahas mengenai 

karakter religius  maka yang dimaksud adalah pendidikan karakter 

yang sesuai dengan perspektif Islam. seorang dapat dikatakan 

memiliki suatu karakter religius apabila ia patuh dalam 

menjalankan perintah agama. Oleh karena itu karakter tidak dapat 

dipisahkan dengan sikap religius atau taat dalam beragama. 

Pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya 

dilaksanakan dengan strategi agar dapat memiliki hasil yang 

diharapkan. Hasil yang diharapkan tetunya sesuai dengan fungsi 

yang telah tercapai. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 

dua kajian teori bahwa  pembentukan karakter yang dilaksanakan 

tentunya memiliki beberapa fungsi. Adapun fungsi 

diselenggarakannya pendidikan karakter adalah pengembangan 

potensi peserta didik mulai dari hati, fikiran dan perbuatan.  

Apabila pengembangan potensi sudah dilaksanakan maka akan ada 

penguatan terhadap pengembangan tersebut. Setelah adanya 

pengembangan dan penguatan maka fungsi selanjutnya adalah 

adanya peningkatan kehidupan dalam peradaban sehingga dapat 

menjadi maju dan berkembang.  
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Pembentukan karakter religius seyogyanya dilaksanakan 

agar dapat membekali siswa dalam perkembangan sikapnya 

terutama pada jenjang usia awal dalam memasuki kehidupan dalam 

bermasyarakat. Sebagaimana yang telah  dikemukakan oleh pak 

Sugiono bahwa pembentukan karekater religius seyogyanya 

dilakukan sejak usia dini terutama pada usia siswa pada jenjang 

SMP atau sekitar 13 tahun karena pada tahap tersebut siswa dalam 

kondisi masih labil. Pada saat seorang berusia sekitar 13 tahun 

merupakan fase dimana ia membentuk suatu kepribadian dalam 

bermasyarakat.31 Dengan demikian fase tersebut sangatlah penting 

untuk diterapka pendidikan karakter religius bagi siswa karena 

akan dapat menentukan perkembangannya dalam bermasyarakat. 

Karakter yang dimiliki oleh siswa dapat menjadi tolak ukur 

bagi kehidupannya di masa depan. Dengan memiliki karakter 

religius akan memberikan nilai-nilai kehupan yang sebenarnya 

karena tujuan dari kehidupan sudah ia peroleh dari ajaran agama. 

Oleh karena itu, karakter dalam hal ini tentunya sesuai dengan 

tolak ukur yang sesuai menurut agama. Jadi karakter yang baik 

sesuai dengan norma-norma dan ajaran agama disebut karakter 

religius.  

Para siswa yang memiliki karakter religius akan berpotensi 

untuk mengembangkan dirinya agar menjadi manusia yang 

                                                             
31 Majid, Pendidikan, 23. 
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bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Dengan memiliki sikap 

yang baik akan membuatnya diterima oleh masyarakat dalam 

lingkungannya. Oleh karena itu pembentukan karakter religius 

sangatlah penting untuk diterapkan terutama dalam lingkungan 

sekolah. 

Pihak SMPN 31 Surabaya menerapakan berbagai macam 

strategi agar dapat membentuk karakter religius siswa. Strategi 

yang dilaksanakan berupa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

sebagaimana yang telah dikemukan pada pembahasan sebelumnya. 

Adapun dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan memiliki tujuan dari tercapainya karakter yang 

diharapkan. Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab kajian 

teori bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki karakter religius 

apabila memiliki ciri khas sebagai pribadi muslim yang taat yaitu: 

k. Salimul Aqidah (aqidah yang bersih), yakni dengan 

kemantapan aqidah yang dimiliki tidak akan membuatnya 

menyimpang dari aturan-aturan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Allah. 

l. Ṣahibul ‘Ibadah (ahli  ibadah), yakni seorang yang ahli ibadah 

dapat menjadikan ibadahnya sebagai pencegah dari berbagai 

macam perbuatan buruk yang telah dilarang oleh agama. 

m. Matinul Khuluq (akhlak yang kokoh), yakni akhlak mulia 

merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap muslim baik 
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dalam menjaga hubungannya kepada Allah maupun terhadap 

sesama makhluk Allah.  

n. Qawiyyul Jizmi (Fisik yang kuat), yakni memiliki fisik yang 

kuat yakni dapat menjaga kesehatan merupakan salah satu hal 

yang dilakukan oleh pribadi muslim. 

o. Muthaqqaful Fikri (Cerdas dalam berfikir), yakni seorang yang 

memiliki pemikiran yang cerdas terhadap suatu hal 

membuatnya bijak dalam mengambil sebuah keputusan.  

p. Mujahadatul Linafsihi (berjuang menahan hawa nafsu), yakni 

seorang yang memiliki nilai religius dalam hidupnya akan 

cenderung mengikuti hafa nafsu manusiawi yang mengarah 

pada kebaikan dan menghindari hawa nafsu yang mengarah 

pada keburukan. 

q. Ḥarisun Ala Waqtihi (menjaga waktu), yakni pandai menjaga 

waktu merupakan bagian dari sikap religius 

r. Munaẓẓamun fi Shu’unihi (teratur dalam suatu urusan), yakni 

teratur dalam suatu urusan merupakan suatu sikap yang 

ditekankan dalam ajaran agama.  

s. Qadirun Alal Kasbi (mampu berusaha sendiri), yakni mampu 

untuk melakukan usaha sendiri merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan.  
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t. Nafi’un Lighoirihi (bermanfaat untuk orang lain), yakni 

Seorang dapat dikatakan baik apabila ia bermanfaat bagi orang 

lain.   

Dengan demikian seorang dapat dikatakan memiliki sikap 

religius apabila memiliki dan menerapkan sikap-sikap sebagaimana 

yang telah dikemukakan diatas. 

SMPN 31 Surabaya telah menerapakan strategi dalam 

membentuk karakter religius siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan yang diterapkan merupakan strategi yang dilaksanakan 

oleh pihak sekolah. sebagaimana yang dikemukakan oleh walgito 

bahwa pembentukan karakter dilakukan dengan tiga cara yaitu 

pembiasaan, pemahaman dan keteladanan. Dengan demikian 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan di sekolah 

merupakan bagian dari tahap yang pertama yaitu pembiasaan. 

Pembiasaan seyogyanya dilaksanakan agar perbuatan yang 

semula sulit dilaksanakan dapat menjadi mudah karena sudah 

terbiasa dilaksanankan. Selanjutnya setelah terbiasa melaksanakan 

maka tahap selanjutnya adalah pemahaman. Pemahaman diberikan 

kepada siswa dengan sedikit demi sedikit tentang kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakn. Selanjutnya pada tahap keteladan 

yaitu para guru juga aktif dan terlibat dalam kegiatan kegiatan 

dengan ikut berpartisipasi dalam menjalankan kegiatan keagamaan 
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di sekolah seperti shalat dhuha berjama’ah, shalat wajib 

berjama’ah, kegiatan jum’at berbagi dan sebagainya.  

  

2. Analisis implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

dalam membentuk karakter religius siswa di SMPN 31 

Surabaya. 

Pembentukan karakter dilakukan melalui beberapa tahap 

terhadap siswa. Selain itu perlu adanya pembiasaan yang dilakukan 

secara terus agar para siswa terbiasa untuk menjalankan kegiatan 

agama dan memiliki sikap yang baik. Dalam upaya yang dilakukan 

untuk membentuk karakter, pihak sekolah menyelenggarakan 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Adapaun analisis dari 

masing-masing kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pembentukan karakter religius pada kegiatan shalat dhuha 

berjama’ah. 

Mengawali kegiatan di sekolah dengan shalat dhuha 

berjama’ah merupakan bagian dari strategi SMPN 31 dalam 

membentuk karakter religius siswa. Sebagaimana yang telah 

pak Mustaien sangatlah penting untuk mengawali segala 

kegiatan dengan beribadah bersama-sama. Adapun dengan 

adanya kegiatan ini akan dapat membentuk karakter religius 

siswa yaitu Ṣahibul ‘Ibadah (ahli  ibadah). Sebagaimana yang 

telah dikemukan pada bab kajian teori bahwa seseorang dapat 
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dikatakan memiliki karakter religius apabila memiliki ciri khas 

sebagai pribadi muslim yang taat diantara adalah Ṣahibul 

‘Ibadah (ahli  ibadah). Dengan memiliki pondasi yang kuat 

maka seorang yang ahli ibadah akan dapat memiliki karakter 

yang sesuai dengan ajaran agama. 

b. Pembentukan karakter religius pada kegiatan doa bersama 

sebelum memulai pelaran 

Mengawali aktifitas pembelajaran diawali dengan 

berdoa bersama-sama merupakan bagian dari upaya pihak 

sekolah dalam membenttuk karakter religius siswa. Dengan 

adanya pembiasaan doa bersama sebelum mengawali kegiatan 

belajar akan dapat membentuk karakter religius siswa yaitu 

Salimul Aqidah atau aqidah yang bersih. Dengan adanya 

aqidah yang benar akan dapat menghindari siswa dari perilaku 

yang dilarang oleh agama. Dalam doa bersama diajarkan 

bahwasanya manusia hanyalah makhluk yang hanya mampu 

berusaha dengan sungguh-sungguh akan tetapi hasilnya tetap 

Allah Swt yang menentukannya. Oleh karena itu manusia 

hendaklah berdoa meminta kepada Allah karena sesungguh 

Allah maha pengabul segala doa. Dengan adanya doa bersama-

sama dapat menanamkan kemurnian dalam aqidah bahwa 

manusia hanyalah hamba Allah yang taaterhadap segala 

ketentuannya.  
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c. Pembentukan karakter religius pada kegiatan shalat wajib 

berjama’ah. 

Dalam menjaga shalat agar tepat waktu dan 

dilaksanakan dengan berjama’ah memiliki makna yang cukup 

dalam bagi perkembangan karakter siswa. Untuk itu pihak 

SMPN 31 menerapkan pembiasaan terhadap siswa yakni 

kegiatan shalat wajib berjama’ah yang meliputi shalat dhuhur, 

asar dan shalat jum’at. Dengan adanya kegiatan melalui 

pembiasaan tersebut dapat menanamkan karakter religius bagi 

siswa yaitu harisun a’la waqtihi atau pandai dalam menjaga 

waktu. Dalam hal ini menjaga waktu merupakan hal yang 

penting karena dapat membedakan mana waktu yang 

digunakan untuk urusan dunia dan mana waktu yang 

digunakan untuk urusan akhirat. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh pak 

Suyitno dengan adanya pembiasaan shalat wajib berjama’ah 

dapat membentuk karakter religius bagi siswa dan 

menerapkannya diluar lingkungan sekolah karena sudah 

terbiasa. Selain itu pembiasaan shalat wajib berjam’ah dapat 

menanamkan nilai Islam bahwa menjaga shalat wajib 

berjama’ah merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. 

d. Pembentukan karakter religius pada kegiatan Istighotsah 

bersama 
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Istighotsah yang dilaksanakan secara bersama-sama 

merupakan bagian dari kegiatan keagamaan di SMPN 31 

Surabaya. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Jum’at 

ketiga setiap bulan. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

rutin yang harus diikuti oleh siswa dan didampingi oleh para 

guru. Adapaun untuk kelas IX kegiatan tersebut rutin 

dilaksanakan pada setiap hari Jum’at menjelang ujian nasional. 

Selain itu kegiatan istighotsah bersama juga dilaksanakan 

secara serentak dan bersama-sama dengan didampingi oleh 

para wali murid menjelang hari mendekati ujian nasional. Bagi 

kelas kelas IX kegiatan tersebut dapat memberikan mental 

yang kuat terhadap siswa agar dapat menghadapi ujian 

nasional dengan baik. 

Adapun karakter religius dari kegiatan keagamaan 

berupa istighotsah bersama bagi siswa adalah adanya nilai 

ṣahibul ‘ibadah atau ahli  ibadah dan salimul aqidah atau 

aqidah yang bersih. Dengan adanya kegiatan istighotsah dapat 

memberikan pemahaman bagi siswa bahwa melaksanakan 

ibadah dengan berdoa meminta pertolongan kepada Allah 

secara bersama-sama menunjukkan bahwa sebagai hamba 

patutlah kita berdoa dan meminta tolong terlebih dahulu 

barulah kemudian berusaha atau berikhtiyar. Adapun untuk 

nilai aqidah yang bersih atau salimul aqidah dapat ditanamkan 
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terhadap siswa agar siswa menyadari bahwa sebagai makhluk 

Allah Swt, manusia hanya dapat berdoa dan berusaha. Adapun 

hasilnya nanti menerima apapun yang dikehendaki oleh Allah 

Swt. Dengan demikian seorang yang memiliki salimul aqidah 

atau aqidah yang bersih akan memiliki ikatan yang kuat 

kepada Allah Swt. 

e. Pembentukan karakter religius pada program baca tulis al-

Qur’an atau BTQ 

Program baca tulis al-Qur’an atau BTQ merupakan 

program yang dilaksanakan oleh SMPN 31 Surabaya sebagai 

upaya untuk membentuk karakter religius siswa. Sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh pak Suyitno bahwa dengan 

mempelajari ilmu tentang membaca dan menulis al-Qur’an 

dapat memberikan pemahaman yang lebih terhadap siswa. Al-

Qur’an merupakan pedoman bagi setiap muslim. Dengan 

berpegang teguh terhadap al-Qur’an akan mendatangkan 

kemudahan dan ketenangan dalam setiap urusannya. Oleh 

karena itu agar dapat mempelajari al-Qur’an dengan baik maka 

terlebih dahulu mempelajari cara membaca dan menulisnya. 

Dengan adanya program baca tulis al-Qur’an atau BTQ 

dapat menanamkan nilai karakter religius bagi siswa. Adapun 

karakter religius yang terbentuk dari program baca tulis al-

Qur’an atau BTQ adalah muthaqqaful fikri atau cerdas dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 
 

 
 

 

berfikir. Dengan mempelajari al-Qur’an terlebih dahulu akan 

dapat mendatangkan kecerdasan bagi pemiliknya. Oleh karena 

itu memahami al-Qur’an dengan baik akan membuka jalan 

untuk mempelajari ilmu yang lain. 

f. Pembentukan karakter religius pada kegiatan hari besar Islam 

Selanjutnya pembentukan karakter religius bagi siswa 

dilakukan melalui adanya peringatan hari besar Islam. Hari 

besar Islam merupakan momentum yang sangat tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam karena apa yang 

diajarkan sesuai dengan hari yang diperingati. Adapun 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi peringatan isra’ 

mi’raj Nabi Muhammad Saw, peringatan maulid Nabi 

Muhammad Saw, kegiatan pondok ramadhan pada bulan 

ramadhan dan acara penyembelihan hewan qurban pada hari 

raya idul adha.  

Adapun karakter religiusyang terbentuk dari kegiatan-

kegiatan tersebut adalah disesuaikan dengan tema acara 

peringatan tiap hari besar Islam tersebut. seperti pada acara 

memperingati maulid Nabi Saw dapat menanamkan kecintaan 

terhadapnya. Dengan demikian siswa dapat memahami suri 

tauladan beliau sebagai uswatun hasanah bagi umat muslim. 

Dengan demikian maka terbentuklah karakter religius yaitu 

matinul hhuluq (akhlak yang kokoh). Selain itu karakter 
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religius juga dapat terbentuk dari peringatan isra’ mi’raj Nabi 

Muhammad Saw. Adapun kegiatan yang lain seperti pondok 

ramadahan dan penyembelihan hewan qurban akan dapat 

membekali siswa pengetahuan yang lebih akan nilai-nilai 

ajaran Islam yang terkandung di dalamnya. 

g. Pembentukan karakter religius pada program Jum’at berbagi. 

Program Jum’at berbagi merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh SMPN 31 Surabaya sebagai upaya yang 

dilakukan agar dapat membentuk karakter religius siswa. 

Program Jum’at berbagi merupakan momentum untuk 

membangkitkan rasa kepedulian siswa terhadap sesama. Pada 

program tersebut siswa beserta guru dan karyawan yang 

memiliki rizki lebih dihimbau untuk membawa makanan ke 

sekolah dan dikumpulkan pada satu tempat. Kemudian hasil 

makanan yang dikumpulkan tersebut diberikan kepada siswa 

yang membutuhkan. 

Adapun karakter religius yang terbentuk dari program 

Jum’at berbagi adalah nafi’un lighoirihi atau bermanfaat untuk 

orang lain. Seorang hendaklah dapat bermanfaat bagi orang 

lain. Dengan bermanfaat bagi orang lain maka ia dapat 

dikatakan sebagai seorang yang memiliki karakter religius. 

Sebagaiamana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

nafi’un lighoirihi atau bermanfaat untuk orang lain merupakan 
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salah satu kriteria dimana seseorang dapat dikatakan memiliki 

karakter religius. 

 

3. Analisis Faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya.  

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan tentunya tidak dapat 

terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Begitupula 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya 

terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Apabila membahas mengenai faktor pendukung kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan si SMPN 31 Surabaya maka sesuai 

dengan apa yang telah dikemukakan oleh peneliti bahwa faktor 

pendukung nya yang pertama adalah adanya pendampingan yang 

melibatkan semua guru dalam kegiatan keagamaan di SMPN 31 

Surabaya. Dengan adanya pengawasan oleh semua guru akan 

memberikan kesan tersendiri bagi siswa dan agar dapat 

memberikan pengawasan yang lebih ketat terhadap siswa.  

Adapun faktor pendukung yang kedua dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

kepemimpinan kepala sekolah dalam upayanya melakukan dan 

kordinasi dengan jajarannya beseta para guru dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut.   
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Adapun faktor pendukung yang ketiga dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah adanya 

sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam mendukung 

program-program kegiataan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 

31 Surabaya. 

Adapun faktor pendukung yang keempat dari kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah pihak 

sekolah melibatkan siswa yang memiliki latar belakang pendidikan 

agama yang baik. Selain itu pihak sekolah melibatkan para alumni 

pada beberapa kegiatan keagamaan tertentu sehingga terjalin 

hubungan yang baik antara alumni dengan para siswa sehingga 

proses berjalannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 

31 Surabaya berjalan sangat baik. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Matta bahwa 

pembentukan karakter yang dilaksanakan memiliki beberapa 

kaidah terkait penerapannya, yaitu kebertahapan, kesinambungan, 

momentum, motivasi intristik dan pembimbing. Dalam hal ini 

adanya pendampingan semua pihak dan kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan bagian yang sangat penting terutama dalam 

adanya kebertahapan dan pembimbingan dalam memberikan 

arahan dalam kegiatan keagamaan. Selain itu motivasi dari guru 

agama dalam hal ini sangatlah penting sebagai pembimbing. Dari 
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adanya proses yang yang dilakukan secara terus menerus dapat 

memberikan pemahaman keagamaan bagi siswa. 

Selain itu sebagaimana dengan apa yang dikemukakan 

menurut Walgito, ada tiga cara yang dilakukan agar dapat 

membentuk perilaku menjadi karakter, yaitu pembentukan karakter 

dapat dilakukan dengan adanya suatu pembiasaan, pemahaman dan 

keteladanan. Dengan demikan karakter religius siswa SMPN 

31Surabaya dapat terbentuk dengan adanya pembiasaan-

pembiasaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan. 

Melalui pembiasaan yang dilakukan setiap hari akan memberikan 

pemahaman terhadap siswa secara bertahap yakni sedikit demi 

sedikit. Dengan adanya pembiasaan secara berangsur-angsur atau 

sedikit demi sedikit dapat memberikan siswa pemahaman tentang 

keagamaan yang dipraktikkan dalam kegiatan sekolah yang 

nantinya akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain adanya faktor pendukung implementasi pembentukan 

karakter religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 31 Surabaya, 

maka terdapat pula faktor yang menjadi penghambat. Adapun faktor 

yang menjadi penghambat implementasi pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah 

masih ada sebagian siswa yang tidak tertib dan sengaja tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut disebabkan 
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karena mereka memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan 

demikian kesadaran yang dimiliki oleh siswa sangatlah sedikit untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. 

Adapun faktor kedua yang menjadi faktor penghambat adalah 

ada sebagian sarana prasarana yang memiliki kekurangan dalam 

menjalankan kegiatan keagamaan pada kegiatan-kegiatan tertentu 

seperti kegiatan yang melibatkan jumlah seluruh siswa seperti pada 

peringatan Isra’ Mi’raj, maulid Nabi yang melibatkan siswa dalam 

satu waktu sehingga para siswa berkumpul jadi satu di lapangan 

karena sarana dan prasarana yang terbatas sehingga apabila terjadi 

faktor alam seperti hujan maka kegiatan keagamaan tersebut bisa 

terhambat. 

Dalam menghadapi beberapa faktor pengahambat kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN  31 Surabaya maka terdapat 

upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani hal 

tersebut. Adapun dalam menangani faktor yang pertama sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh pak suyitno bahwa ada penanganan 

khusus bagi siswa yang tidak tertib dalam mengikuti kegiatan tersebut 

seperti mendiskusikan dengan wali kelas, BK dan bisa berlanjut 

kepada pemanggilan orangtua agar dapat menemukan solusi 

bagaimana menghadapi hal tersebut, adapun dalam mengahadapi 

faktor yang kedua yaitu pihak sekolah melakukan upaya dengan tetap 

melaksanakan kegiatan keagamaan dalam skala besar seperti 
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peringatan hari besar Islam di lapangan sekolah. Hal tersbut 

dikarenakan sekolah belum memiliki aula untuk menampung jumlah 

seluruh siswa. Apabila terjadi faktor alam seperti hujan maka pihak 

sekolah tetap menjalankan kegiatan tersebut dengan dipindahkan ke 

masjid di sebelah sekolah dengan menjalin komunikasi dengan pihak 

takmir masjid terlebih dahulu.  

Dari beberapa pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan dengan 

beberapa pembahasan yang telah dikemukakan pada bab dua pada kajian 

teori bahwa sebagiamana menurutBrooks dan Gooble bahwa pembentukan 

karakter disekolah dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu 

membuat lingkungan sekolah menjadi tempat yang tepat untuk dianggap 

sebagai pembentuk karakter. dalam hal ini pihak SMPN 31 Surabaya 

memberikan wadah bagi siswa agar terbentuk suatu karakter yang baik 

sehingga para siswa dapat terbekali dari pengaruh yang tidak baik dari 

luar.  

Dalam hal ini sebagian besar perkembangan anak berasal dari 

lingkungan keluarga terutama orangtua. bahkan dapat dikatakan bahwa 

keluargalah yang akan menentukan keyakinan yang akan oleh dimiliki 

oleh anak . Selain itu keluarga bukanlah satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi perkembangan anak. Faktor yang lain yang juga 

mendominasi bagi perkembangan anak seperti pengaruh lingkungan 

sekitar. Dalam hal ini pihak sekolah menjalin komunikasi dengan pihak 
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masjid yang berada di sebelah sekolah agar terbentuk lingkungan yang 

agamis di sekitar sekolah. Dengan demikian pihak sekolah membekali 

siswa dalam hal pembentukan karakter religius agar dapat tertanam pada 

siswa agar dapat membekali diri menghadapi lingkungan diluar sekolah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan data yang dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yang mana akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Strategi pembentukan karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya.  

Pembentukan karakter religius dapat diterapkan melalui 

beberapa cara baik pada saat kegiatan pembelajaran maupun  diluar 

jam pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan pada kajian teori bahwa pembentukan karakter dapat 

dilaksanakan dengan tiga cara yaitu pembiasaan, pemahaman dan 

keteladanan. Adapaun kegiatan ekstrakuriukler keagamaan yang 

diterapkan oleh sekolah merupakan bagian dari tahap yang pertama 

yaitu pembiasaan. Dengan demikian siswa diharapkan dapat terbiasa 

untuk menjalankan kegiatan keagamaan baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Adapun pada tahap pembiasaan, para siswa diberikan 

pemahaman oleh guru tentang pentingnya menjalankan kegiatan 

keagamaan agar siswa dapat menghayati kegiatan yang dilaksanakan. 

Selanjutnya para guru juga terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan 

dengan ikut berpartisipasi di dalamnya sehingga menjadi contoh bagi 
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siswa. Hal tersebut merupakan bagian dari tahap yang ketiga yaitu 

keteladanan.  

2. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMPN 31 Surabaya. 

Implementasi kegiatan ektrakurikuler keagamaan yang 

diadakan oleh SMPN 31 Surabaya adalah sebagai berikut : 

a. Shalat Dhuha berjama’ah dilanjutkan dzikir dan doa bersama.  

b. Doa bersama sebelum memulai pelajaran yang dipimpin dari 

pusat atau kantor dan diikuti oleh seluruh siswa sebelum memulai 

pelajaran. 

c. Kegiatan shalat wajib berjama’ah yang harus diikuti oleh siswa. 

d. Istighotsah bersama pada setiap hari Jum’at ketiga dalam setiap 

bulan dan untuk kelas 9 menjelang ujian nasional diadakan setiap 

hari Jum’at. 

e. Program baca tulis al-Qur’an atau BTQ sebagai bekal bagi siswa 

dalam mendalami al-Qur’an.  

f. Kegiatan hari besar Islam yang diadakan pada hari-hari tertentu 

sesuai dengan momentum yang ada. 

g. Program Jum’at berbagi yakni para siswa yang memiliki rizki 

lebih dihimbau membawa makanan dari rumah untuk dibagikan 

kepada siswa yang membutuhkan. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMPN 31 Surabaya. 

Faktor yang menjadi pendukung kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah : 

a. Adanya pendampingan yang melibatkan semua guru dalam 

kegiatan keagamaan di SMPN 31 Surabaya. 

b. Kepemimpinan kepala sekolah dengan melakukan upaya dan 

kordinasi yang cukup baik dengan jajarannya serta mendukung 

dan atusias dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 

SMPN 31 Surabaya. 

c. Adanya sarana dan prasarana yang ada di SMPN 31 Surabaya 

yang sangat memadai dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan seperti adanya masjid dan ruang kelas 

yang dapat difungsikan menjadi aula di sekolah. 

d. Pihak sekolah melibatkan siswa yang memiliki latar belakang 

pendidikan agama yang baik serta melibatkan para alumni pada 

beberapa kegiatan keagamaan tertentu sehingga terjalin hubungan 

yang baik antara alumni dengan para siswa. 

Adapun faktor yang menjadi penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah : 

a. Masih ada sebagian siswa yang tidak tertib dan sengaja tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Siswa yang 
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bermasalah tersebut memiliki latar belakang yang berbeda. Ada 

yang bermasalah dari lingkungan keluarga dan adapula yang 

berasal dari pengaruh lingkungan yang tidak baik. Adapun upaya 

yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah dengan 

mendiskusikannya dengan wali kelas, kemudian BK dan disertai 

dengan mengundang orangtua atau wali murid untuk menjalin 

komunikasi yang lebih mendalam terkait permasalahan yang 

dihadapi. 

b. Masih ada sebagian sarana prasarana yang memiliki kekurangan 

dalam menjalankan kegiatan keagamaan pada kegiatan-kegiatan 

tertentu seperti peringatan hari besar Islam karena sekolah belum 

memilki aula untuk menampung seluruh siswa. Adapun upaya 

yang dilakukan adalah dengan menjalankan kegiatan tersebut di 

lapangan sekolah. Apabila terdapat kondisi yang tidak 

memungkinkan seperti hujan maka yang dilakukan adalah dengan 

memindahkan kegiatan tersebut di masjid sebelah sekolah dengan 

diawali dengan komunikasi dengan pihak takmir masjid. 

B. Saran 

Dalam hal ini saran yang diberikan oleh peneliti dalam 

pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan di SMPN 31 Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Terkait karakter religius,  hendaknya sekolah lebih memberikan 

konsep suri tauladan yang baik secara langsung bagi siswa lebih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

134 
 

 
 

 

banyak lagi agar para siswa dapat lebih memahami dan menerapkan 

sikap karakter religius. 

2. Terkait kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, hendaknya sekolah lebih 

memberikan program-program lebih banyak lagi terkait kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan agar variasi yang diberikan terhadap siswa 

lebih banyak lagi. 
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